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Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai Kkepada kebajikan
(vang sempurna) sebelum kamu menafkahkan
sebagian harta yang Kamu cintai. Dan apa saja
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya (Ali Imran: 92).

Hati yang patah bukanlah dalih untuk melangkah dengan
goyah, tapi merupakan peringatan agar melangkah tak lagi

salah.
Seseorang yang bahagia bukanlah orang yang berada dalam

seperangkat keadaan yang pasti, tetapi lebih merupakan

dengan seseorang dengan perangkat yang sikap yang pasti

v
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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap disebabkan olch saddeh ditulis rangkap.

Contoh: Ly : rabbana,

Vokal Pendek, Vokal Panjang dan Diltong

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u.

!-.J

Bunyvi a panjang ditulis a, bunyi i panjang diwlis i, dan bunyl u panjang

ditulis u.

Lad

sl diwlisau, ¢l ditubs ai,

. Kata Sandang Alif Lam ( Ji ) ditulis “al"” bila diikuti huruf qamariyah

Contoh : , .JI : al — badru

Vil




Kata sandang alif lam { J1 ) yang diikuti huruf syamsiyah, huruf * | diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikuti kata sandang itu :

Contoh : 4! :ad - dahru

Huruf (ta’marbuthah) pada akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis dengan huruf h, kecuali untuk kata-kata arab yang
sudah discrap menjadi bahasa Indonesia, sepertt : shalat, zakat dan
schagainya.

Misalnva Rifa'ah =0,

b. Bila dihidupkan karena dirakaikan dengan kata lain ditulis .

Contoh : Hupjatul Islam @ p 3.9 i

. Singkatan-singkatan

SAW : Sallaallahu *Alathi Wassalam
SWT : Subhanahu Wata’'alla
p . lanpa penerbit
ttp : tanpa tempat penerbit
tth : tanpa tahun terbit
him : halaman
dkk : dan kawan-kawan
Ra . Radiyallahu *Anhu
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A. Latar Belakang Masalah

BABI
PENDAHULUAN

Hukum Islam adalah hukum yang mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, dengan nash-nash yang bersifat abadi, dinamis, fleksibel dan universal.
Ketentuan-ketentuannya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga hukum
Islam mampu memenuhi dan melindungi kepentingan manusia di setiap saat dan
dimanapun ia berada.'

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan manusia lain untuk
melakukan kerjasama dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, kerjasama tersebut
dapat dilihat dalam “jjarah”. Boleh dikatakan bahwa garafi merupakan salah satu
bentuk aktivitas antara dua fihak yang berakad guna meringankan salah satu fihak
atau saling meringankan, serta merupakan salah satu bentuk tolong menolong
yang diajarkan oleh agama.’

Dengan serifarah manusia dapat hidup berkecukupan, schingga mereka
mampu melaksanakan ibadah dengan tenang. Maka wajar apabila para ulama
membolehkan fjearah dan bahkan diperlukan, meskipun ada pendapat yang
melarang tapi itu dianggap tidak ada.’

Praktek ifarafr telah lama dilakukan sebelum Islam datang, sebagaimana

dikisahkan dalam firman Allah SWT:

tf_ch SE PRy e o ";.”;*/*:.:‘.
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'I-a[hurrahman Djamil, Filsafar Hukum Islam, Cet, 111, Logos, Jakarta, 1999, hlm. 46-50.
* Helmi Karim, Fiqh Muamaleah, Cet. 11, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1997, him, 30,
? Ibidd, him, 30,
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Artinya :

“Salah seorang dari dua orang itw berkata ; Ya bapakku ambitlah ia sebagai
orang yang bekerja pada kita, karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja pada kita ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.
Berkatalah dia (Syu'aib): Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
‘dengan salah satu dari kedun anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerjua
delapan tahun dan fika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suaiu
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu fnsya
Allah m{{m mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.”((Us. Al-Qashhash:
26-27)°

Setelah Islam datang praktek ijarah juga dilakukan olch Rasulullah yang
kemudian diikuti oleh para sahabatinya, seperti dikisahkan dalam hadits Nabi

SAW :
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Artinya :

"Dari Aisyah ra, Nabi dan Abu Bakar pernah mempekerjakan seorang laki-laki
dari Bani Ad-diili kemudian dari Abdullah bin “Adii untuk dijadikan petunjuk
Jalan yang khirit, artinya vang sangat mahiv dalam bidang pemnjuk jolan yang
telaly mengikat perjanjian dengan sumpah dalam kefuarga Al-Ash bin Wa'il,
sedang dia  adalaft pemeluk agama  kafir Quraisy, maka beliau berdua
mempercayanya, lalu menyerahkan dua kendaraan uma kepada seorang laki-

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, A-Qur'an dan Terjemalunva, CV, Toha
Putra, Semarang, 1989, him, 613,




laki it dan dijanjikan menjemput di gua Tsur sesudah tiga malam, maka dmpun
datung menjemputnya dengan membawa kedua kendaraannya ™ (HR. Bukhari)®

Kata “Jjaral” adalah berasal dari bahasa Arab “Al-gjru” dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi “upah dan sewa” yang
tentunya mengakibatkan adanya perbedaan makna operasionalnya, sewa biasanya
digunakan untuk benda sementara upah digunakan untuk tenaga kerja, seperti
karyawan (buruh) yang bekerja di suatu perusahaan (pabrik) dengan upah (gaji)
tertentu,°

“fjarah " (sistem upahan) dalam suatu perusahaan menciptakan hubungan
timbal balik dan kerjasama antara pengusaha (majikan) dan karyawan dalam
rangka untuk mendapatkan keuntungan. Namun demikian dalam usaha tersebut
Islam menuntut kepada mereka untuk selalu mengingat hak Allah dan usaha
tersebut harus menuruti peraturan-peraturan yang berlaku baik ketentuan syariat
Islam maupun ketentuan-ketenfuan umum yang berlaku dalam suatu negara
schingga tidak ada individu-individu atau kelompok-kelompok lain yang
dirugikan.”

Pengusaha wajib memberikan upah yang sesuai kepada karyawan, begitu
pula sebaliknya karyawan harus bekerja dengan tekun dan baik, sehingga tercipta

keseimbangan antara hak yang diperoleh dengan kewajiban yang ditunaikan.®

* Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dari Tbrahim bin Musa dari Hisam dari Ma'mar

dari Juhriy dari Urwah bin Zubair dari Aisyah dari Nabi SAW. Lihat Imam Abu Abdullah Muhammad
bin Ismall Al Bukhari, Shahil Bukhari, Juz. 111, Mesir; ith, him. 48. }

¢ Hendi Suhendi, Figilh Muamalah, Cet. 1, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002, hlm. 113.
" Sayyid Sabiq, Awashirut Owwwal Fil Islam, Alih Bahasa Haryono, S. Yusuf, Cet, I, PT.

Intermas, Jakarna, 1981, kim. 101-102,

¥ Masjfuk Zuhdi, Stedi Iedam, Jilid_ 11, PT. RajaGrafindo Persada. Jakara, 1993, him. 91,




Pengisapan terhadap buruh yang dilakukan oleh para majikan dilarang oleh

agama’, sebagaimana dalam firman Allah SWT :
T P altS ea g ,.fc/;._ .J)“/f f—.’/l‘_ e 3 '_": iang,
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Artinya :

“Hai orang yang beriman fanganiah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan pemfagaan vang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu ... "(0S. An-Nisa: 29)"

Ketetapan “ifarah” juga disebutkan dalam hadits Nabi SAW :
.f"':’ft./;/; ‘,-"F.:,-jc}; ‘I. 3'-.’-’;{‘ ""._L',’ L Lt' LIV
J2E ozl sl ghel :ﬁJﬂJj.u_;Jls:dlsﬁ_c;ﬂ}Uf;lﬂ.ﬁ-y
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Artinya :

“Dari Abdullal bin Umar, dia berkata, Rasulullah bersabda: “berikaniah kepada
buruh itu upahnya sebelum kering keringatnya".(HR. Ihnu Majoeh) "

Untuk mencegah terjadinya wan prestasi baik dari pihak pengusaha
maupun karyawan yang mantinya mengakibatkan kerugian terhadap salah satu
pihak, maka masing-masing pihak harus mengadakan kesepakatan/perjanjian
kerja yang tentunya dengan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan atau syarat-
syarat yang telah ditentukan baik oleh syari’at Islam maupun ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

T M A Mannan, Istamie Economic, Theory and Practice, Ed.,, HM. Sonhaji, dkk, PT, Dana
--zkti Prima Yasa, Yogvakara, 1997, him, 116,
" Yayasan Penyelengpara Pemerjemah Al-Qur'an, Op. Cit, him. 122.
"' Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibn Majah Abbas bin Walid Ad-Damasqiy dari Wahb bin
21l bin Athtyah As-Salam dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Abdullah bin
“ar dani Nabi SAW. Lihat dalam Abdullah Muhammad bin Yazid 1bnu Majah, Sunem i Majah,
I, Daru Al-Fikr, Mesir, ith, him. 20,




Upah sebagai suatu imbalan pekerjaan harus diketahui dengan jelas
termasuk jumlahnya, ujudnya dan juga waktu pembayarannya, karena hal 1m
merupakan salah satu syaral sahnya svatu ;:u’:ljanjiﬂn.]2 Penentuan upah tersebut
berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak dengan mengacu pada peraturan
yang berlaku pada suatu daerah tertentu yang dituangkan dalam perjanjian kerja.

Dalam memberikan upah kepada karyawan, perusahaan harus
memperhatikan apakah upah yang diberikan tersebut dapat mencukupi kebutuhan
hidup karyawan dan keluarganya atau tidak. Dan sistem pengupahan yang
bagaimana yang harus digunakan schingga nantinya baik pihak pengusaha
ataupun karyawan lidak dirugikan, dan ini tentunya dipertimbangkan dengan
memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya upah.

Dalam suatu perusahaan yang hasil produksinya dapat diukur menurut
Jjumlah banyaknya, jumlah beratnya atau dapat diukur dengan ukuran yang lain,
maka perusahaan tersebut biasanya menggunakan sistem pemberian upah
potongan {borongan).”® Dalam perusahaan yang menggunakan sistem ini mereka
atau karyawan yang mampu menghasilkan produksi yang banyak, maka upah
yang didapatkan akan banyak pula. Begitu pula sebaliknya mereka yang
bermalas-malasan akan mendapatkan upah yang sedikit, karena upah didasarkan
pada seberapa banyak produksi yang dihasilkan. Hal ini terlihat pada Perusahaan
Mie Sohun “Miuku™ Purwokerto. Di mana dengan hasil produksinya yang dapat
diukur, maka relevan sekali apabila perusahaan tersebut menggunakan sistem

pengupahan borongan.

'? Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi fslam, Cet. 11, Sinar Grafika, Jakarta, 2000, him.
153,

Y Endang Widuri. Masalah Upah dan Perlindungan FPengupahon, Makalah Mata Kuliah
Hukum Perburuhan dan Ketenagakerjaan, STAIN Purwokerto, 2002, him, 62,




Perusahaan Mie Sohun “Mluku™ Purwokerio menurut Pak Sutatmo

(Pimpinan Perusahaan) menggunakan sistem pemberian upah borengan, namun

dalam hal penentuan upahnya perusahaan tersebut melakukan agad (kesepakatan/
perjanjian kerja) yang sangat sederhana. Penentuan upah dan waktu pembayaran
yang merupakan salah satu syarat syahnya suatu ¢qed tidak disebutkan secara
jelas dalam agud yang mereka lakukan. ™

Akibat dari uqad dan prosedur vang sederhana itu seseorang bisa menjadi
karyawan dan langsung bekerja, namun loyalitas dan disiplin karyawan menjadi
kurang, scbagian mereka masuk dan keluar kerja dengan seenaknya. Hal ini
tentunya dapat merugikan pihak perusahaan, karena dengan tidak disiplinnya
karyawan mengakibatkan produksi perusahaan menurun dan sering kali hasil
produksi tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Dengan agad yang sederhana itu pula jumlah upzh dan waktu pembayaran
kurang jelas. Penentuan upah didominasi oleh pihak perusahaan, Hal ini
menyebabkan ada sebagian karyawan yang merasa dirugikan karena upah yang
diberikan dianggap kurang sesuai dengan jerih payah kerja mereka. Akibatnya
sebagian mereka sering mangkir kerja.'”

Dan kenyataan di atas, maka penyusun bermaksud mengadakan penelitian
apakah sistem upah borongan yang dilakukan oleh Perusahaan Mie Sohun

“Mluku” Purwokerto tersebut sudah sesuai dengan hukum [slam atau belum.

" Wawancara dengan Pak Sutatmo {Pimpinan Perusahaan), Tangzal 10 Mei 2004
" Wawancara dengan Pak Sutatmo, Tanggal 14 Mei 2004,




B. Pencgasan Istilah
Untuk menghindari pemahaman yang kurang tepat terhadap judul skripsi
ini, maka perlu penvusun pertegas maksud dan judul tersebut :
. Hukum lslam
Adalah ka'idah, azas, prinsip atau aturan yang digunakan untuk
mengembalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur’an, hadits Nabi,
pendapat Sahabat dan Tabi’in maupun pendapat yang berkembang di suatu

, 16
masa dalam kehidupan umat Islam.””

2, Sistem
Adalah seperangkat aturan, prinsip, fakta dan sebagainya yang digolongkan
atau disusun dalam bentuk yang teratur untuk menunjukkan rencana logis
yang berhubungan dengan berbagai bagian'’.

3. Upah Borongan
Adalah upah yang dibayar kepada karyawan yang menjalarkan segala macam
pckerjaan vang diperlukan untuk menyelesaikan suntu tugas dart permulaan
sampai terwujudnya hasil akhir yang dikehendaki.'® Dalam istilah lain upah
borongan sering disebut juga sebagai upah potongan, upah menurut prestasi
kerja, dan upah menrut kesatuan hasil. Mereka menggunakan istilah tersebut
karena melihat objeknya yang dapat diukur. *

Di sini penulis menggunakan istilah upah borongan karena istilah ini

lebih dikenal dan banyak digunakan oleh perusahaan. Karena praktek dan

' Abdul Aziz Dahlan, Fasiktopedi Hikwn Islam, Cet, 1, PT, Tkhtiar Baru Van Hoeve, Jakanta,
1997, hlm. 575.

"7 peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modem English Pers,
Jakarta, 1991, him, 1442,

¥ fhiel. hlm. 1690,

" Endang Widuri, Zoc. Cit., him. 62, et. al




D.

objek dari sistem pemberian upah borongan itu bermacam-macam, maka
dalam skripsi ini penulis membatasi pada sistem pemberian upah borongan
yang dilakukan oleh perusahaan, dalam hal ini Perusahaan Mie Schun
“Mluku" Purwokerto vang beralamat di Desa Arcawinangun RT 02 RW 03

Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah di atas, maka
fokus masalah yang diteliti adalah bagaimana sistem pemberian upah I}{:-rongan:ii
E’crusa!}_aan Mie Sohun “Mluku™ Purwokerto, apa masiahar dan medfarat dar
sistem pemberian upah borongan tersebut dan bagaimana pandangan hukum
[slam terhadap sistem pemberian upah borongan yang berlaku di Perusahaan
tersebut.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dan manfaat yang diharapkan dari
penulisan skripsi ini, di antaranya sebagai berikut :

I Untuk mengetahui bagaimana sistem pemberian upah borongan di Perusahaan

Mie Sohun “Mluku™ Purwokerto.

fd

Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem

pemberian upah borongan tersebut.

[

Untuk mengetahui maslahat dan madfarat dari sistem pemberian upah

borongzan terscbut.




Adapun manfaat yang diharapkan dan penelitian ini adalah :

—

Dapat memberikan sumbangan pengetahuan terhadap Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto, yaitu berupa hasil penelitian untuk

menambah khasanah perpustakaan.

F\.."

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti khususnya dan para
peribaca pada umumnya.

Setiap pthak yang melakukan sistem pengupahan borongan serta pihak-pihak

_L.-J

sistem pengupahan tersebut.

F. Telanh Pustaka

Pembahasan mengenai jjarah (upah mengupah/sewa) disinggung oleh Al-
Qur'an dalam beberapa ayatnya, selain itu pembahasan ifarah terdapat dalam
kitub-kitab hadits dan figih baik yang klasik maupun modemn, Mengenai ifaraf
juga banyak dibahas dalam berbagai buku lain yang pembahasannya dimasukkan
ke dalam bab upah,

Dalam Q.S. An-Nisa: 29 disinggung bahwa setiap orang beriman dilarang
memakan harta sesamanya dengan cara bathil kecuali dengan jalan permiagaan
yvang berlaku suka sama suka ™',

Begitu pula dalam kitab hadits seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

bahwa setiap pengusaha harus membayar upah karyawan sebelum keringatnya

& Yayasan Penyelengpara Penterjemah Al-Qurran, Lo Cin, him, 122,

[
'
I
l

yang berwenang mengetahui tentang hukum dan manfaat serta mudharat dari



kering®'. Meskipun hadits tersebut memerlukan penafsiran yang lebih mendalam.
Selain itu juga Bukhari dalam beberapa haditsnya menyinggung tentang upah
begitu juga Muslim dan yang lainnya,

Dalam kitab figh, para ulama memasukkan pembahasan farah dalam bab
figh mu'amalah, namun dalam pembahasannya ada beberapa ulama vyang
mengartikan makna operasional fjarah ke dalam sewa menyewa yakni mengambil
manfaat dari barang dan ada pula yang mengartikan ijarah sebagai jual beli jasa
(upah-mengupah)™. Tetapi banyak juga yang mengartikan jjarah sebagai upah
mengupah dan sewa menyewa. Terlepas dan itu, Abdurrahman Al-Jaziri banyak
membahas ijarah, baik mengenai pengertian ijarah, rukun dan syaratnya. **

Ibnu Rusyd menerangkan bahwa syara” tidak melarang sewa manfaat dan
pekerjaan asalkan tidak bertentangan dengan syara’®’. Sayyid Sabiq menjelaskan
tentang “ijaraf” lebih rinci dan mulai pengertian syarat dan rukun ifaraf dan hal-
hal lain yang berkaitan dengannya, beliau menjelaskan tentang hak menerima
upah adalah scbagai berikut :

I. Selesai bekerja, berpedoman pada hadits [bnu Majah di atas.

1J

Mengalirnya manfaat jika fjara/ untuk barang,

L)

Memungkinkan mengalimya manfaat jika masanya berlangsung.

Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Lec. Cir., hlm. 200.
i Rahmal Syafe'i, Figh Muamalah, Cet. |, CV, Pustaka Setia, Bandung, 2001, him_ 122,
2 Abdurrahman Al-Jaziry, Al-Figh ‘Ala Mad=akibi Al-Arba’at, Juz. 111, Daru Al-Fikr, Mesir,
tih. hlm. 94-95.
* tonu Rusyd, Brdayah Al-Mujiahid, Alih Bahasa Abdurrahman Al-Haris Abdullah, Juz. 111,
CV. Asy-Syifa, Semarang, 1990, him. 196,
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4. Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah pihak

. . 3
sesuai dengan syarat yaitu mempercepat bayaran.”

Helmi Karnim menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

aktivitas jjaral, yakni para pihak yang beragad harus kemauan sendir, tanpa

adanya unsur penipuan dan pemberian upah harus sesuatu yang bernilai. *

Penulis buku yang lain seperti Rahmat Syafe’i membagi “ifaraf al-amal”

ke dalam dua bagian yaitu :

ffarah Khsus

Yaitu fjarafi yang dilakukan oleh seorang pekerja, hukumnya o}ané yang
bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang telah memberinya upah.
fjarah Musytarak

Yaitu furalt yang dilakukan secara bersama-sama dan hukumnya boleh
bekerjasama dengan orang lain.

Suhrawardi K. Lubis menjelaskan bahwa dalam berjjaraft diperlukan

adanya suatu eqgad untuk menjaga wan prestasi dari suatu pihak, Dia memberikan

ketentuan dalam suatu perjanjian kerja sebagai berikut:

1.

L

Pekerjaan yang diperjanjikan haruslah mubah dan halal.
Manfaat yang diperjanjikan harus diketahui dengan jelas.
Upah harus diketahui dengan jelas baik jumlahnya, wujudnya dan jupa waktu

pembayarannya **

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz. 11, Daru Al-Kutub Al-Arabi, Bairut, tth, him. 205.
* Heimi karim, O, i, bl 35-36.

* Rachmat Syake'i, O Ui, hIm.133-134.

% Subvawardi, K Lubis, fec O, hlin, 153,
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Selain dalam kitab-kitab figih di atas banyak pula buku-buku umum yang
membahas tentang upah, seperti Lalu Husni, dia menjelaskan tentang perjanjian
kerja, perlindungan buruh, dan sebagainya,” Susilo Marioyo menjelaskan tentang
kompensasi (upah), faktor-faktor yang mempengaruhinya, fungsi upah serta
macam-macam sistem pemberian upah dan sebagainya. ** Selain itu Vitriani
menerangkan tentang upah, macam-macam sistem pengupahan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi upah dan sebagainya.3 '

Dari berbagai literatur-literatur yang penulis utarakan di atas, sepanjang
pengetahuan penulis, penulis belum menemukan literatur yang secara khusus
membahas tentang sistem pemberian upah borongan dalam pandangan hukwn

Islam, khususnya dalam praktek di Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Karena dilihat dari segi wilayahnya yang hanya meliputi daerah atau
subjek yang sangat sempit, maka penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan studi kasus. Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan

gejala tertentu, ™

# Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenaga Kerjaan Indonesia, Cet, 111, PT. RajaGrafindo,

Jakarta, 2003, him, 39, 115,

¥ Diumadi, Perjanjian Kerja, Cer. 1V, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, hin. 16. 39, 79.
N Viwriani, Amedisis Pengaruh Tighat Absenst Terhadap dan Upah Terhadap Produksivitas

Tenaga Kerja Poda Pabric Sorn Mk Purvokerio, Skripsi Fakultas Ekonomi, UNSOED, 2004,
alm, 17-20.

2 Suharsimi Arikunto, Penelirian Suaty Pendekaran Prakeck, Cet. ¥V, PT. Asdi Mahasatya,

Jakarta, 2004, him. 120.
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2. Sumber Data

d,

Data Primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui
prosedur dan teknik dalam pengumpulan data,” dalam hal ini data yang
diperoleh dari Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto yang ada
kaitannya dengan penelitian ini yakni sistem pemberian upah borongan.
Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya
berupa data, dokumentasi dan arsip-arsip resmi’' serta literatur-literatur

yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

’

Yaitu studi yang disengaja dan sistemalis tentang fenomena-
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan
pencatatan.™

Di sini penulis melakukan observasi langsung untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan dengan terjun langsung ke lapangan.
Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan sccara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan
penclitian.™

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang perlu

adanya penjelasan dari informan. Dalam pelaksanaannya penulis langsung

Y Sacfuddin Azwar, Mot Penelition, Cet. |, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1993, him. 35.

1l 2
" Ited,
¥ Sutrisno Hadi, Meradologi Research, Jilid, 11, Cet. XXXU, Andi, Yogyakarta, 2001, him.

¥ fhid hlm. 193




C.

bertatap muka dengan subjek penehitian yang meliputi pimpinan dan
karyawan di Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto.
Dokumentas:

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

bahan-bahan dokumen seperti monografi dan catatan-catatan yang ada

: e AT
kaitannya dengan penelitian

Metode ini penulis gunakan untuk mempero'eh data-data dari

sumber-sumber yang berupa catatan penting.

4, Metode Analisis Data

Yaitu cara menguraikan atau menjelaskan data yang dianggap penting

sehingga keadaan menjadi jelas. ™

a.

Adapun metode yangr penulis gunakan untuk menganalisis data adalah:
Analisa Data Kualitatif
Yaitu suatu analisa yang lebih menekankan pada penyimpulan deduktif
dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubu.ngan antar fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.”” Dengan kerangka
berfikir sebagai berikut :
1). Metode Indikeif adalah cara menganalisa data yang berpangkal tolak
dari data yang bersifat khusus dan mempunyai unsur-unsur yang sama
kemudian digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat

UITIUI‘I'L-m

"7 Suharsimi Arikunto, Op. Cir, hlm. 206.

BEa
5

aefudin Amwar, Metode Peneditien, Cet |, Pustaka Pelajar, Yogyakacta, 1998, hlm, 77,

* thidd, M. 5.
* Sutrisno Hadi, Cp. Cir, ilm, 42
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2) Metode deduktif yaitu cara menganalisa data yang berpangkal tolak
dari data yang bersifat umum kemudian ditank kesimpulan yang
bersifat khusus.*

Metode Urf

Metode ini  penulis gunakan untuk menganalisa  data dengan

menggunakan kaidah-kaidah yang ada kaitannya dengan wurf yang

kemudian ditarik kesimpulan. Sementara wr/ itu sendiri yaitu suatu

(perbuatan) yang jiwa merasa lenang melakukannya, karena scjalan

dengan akal schatdan diterima oleh tabi'at sejahtera. ™ &

G. Sistematika Pembahasan

skripsi
schaga

RBab |

Bab I

Bab I11

Untuk mempermudah dan memberikan gambaran dalam memahami
ini, maka perlu penyusun kemukakan sistematika pembahasunnya, yaitu
i berikut :

- Pendahuluan yang berisi latar belang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Dalam bab ini membahas tentang konsep dasar ifarah (upah/sewa)
yang meliputi, pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, hikmah
yurah, hak-hak penerimaan upah, serta pembantalan dan
berakhirnya jfarafi.

Dalam bab ini membahas tinjauan umum Perusahaan Sohun
“Mluku” Purwokerto yang meliputi, letak geografis, sejarah singkat
perkembangan perusahaan serta struktur organisasi. Di sini pula

disajikan pengertian dan tujuan upah secara umum, macam-macam

" Ibid, him. 36.
2 nusiin Usman, Koidah-kaidah Ushuliyah dan Fighivah. Cev 11, PT, RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 1997, him 141,

.
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BAB V
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sistem pemberian upah, prakiek sistem pembericn upah borongan di
Perusahaan Mie Sohun “Mluku™ Purwokerto.

Dalam bab ini membahas tentang pandangan hukum Islam terhadap
sistem pemberian upah borongan dan akibat dari sistem upah
borongan yang meliputi maslahat dan madlarat dan juga status
hukum dari sistem upah borongan tersebul.

Dalam bab ini penyusun sajikan tentang penutup yang meliputi

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

TN -
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BAB I1

KONSEP DASAR [JARAH (UPAH MENGUPAH)

" A. Pengertian dan Dasar Hultum ljaral

| Pengeriian fjarah

Pada bagian ini penyusun akan mengemukakan pengertian ijarah baik
secara efimologi maupun secara ternimologh. Kata “fjarai” berasal dari bahasa
Arab yaitu “al-apu’ yang sccara elimofogi berarti “al-iwadhi™ {ganti). Oleh
sebab ity kata “afs-rsawab” (pahala) dinamai “afjrum” (upah)', namun Wahbah
Al-Zuhaili mengartikan farefr secara ctimologi sebagat “bai'n al-meanfa’at”
{menjual manfaat). .

Secara ferminologi .Hg'amh adalah agad terhadap manfaat untuk masa
tertentu dengan harga terientu pula? Adapun agad sebagaimana dikemukakan
Ulama figh, adalah perikatan yang ditctapkan dengan jab dan gabul berdasarkan
ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya.’ Namun demikian, para ulama
mendefinisikan jiarah bermacam-macam sebagaimana dikutip oleh Wahbah Al-

Zuhaili, seperti Ulama Hanafiyah mendefinisikan tfaraf sebagai berikut

e Bl

' Sayyid Sabig, figh Sunnah, Sz 11, Dari Atk Al-Arabi, Bairot, tth, hlm. 198, et, ak

! wahbah Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Isfami Wa adilaiuh, Juz. 1Y, Daru Al-Likr, 1989, hlm. 731,

3 Abu Bakr Jabir Al-Jazaici, Minhaju Al-Muslim, Alih Bahasa Fadhli Bahri, Cet. IV, Daru Al-
Falah, Jakarts, 2002, him, 523,

! Rahmat Syate't, Figh Muamalah, Cet. 1, CV. Pustaka Sena, Bandung, 2001, him. 44,
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Artinya
“Agad atas suatu kemanfaatan dengan penggant?’™

Menurul Ulama Syafi’iyah ijarah adalah :

I ifi.ld;ls CJ T el Rl I
uj}:%}".,jt-} - "-—'-'- wffajauﬂmdbm
by s

ans

-

Artinya

“Agad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu a’an mubah
serta menerima penggantion atan kebolehan dengan pengeoanti tertentu.”™

Menurut Ulama Malikiyah dan Hanabilah ijarak adalah :

es w7 w2efp Al s g P Aae g

uﬁﬁ,“ﬁj"ﬁ“"“’d’"l*ﬂ ‘E_sﬁn-“ L..“;,U.m

Artinya :

“Menjadikan milik swatu kemanfaatan yong mubah dalam wakt tertentu dengean
mengoant W

Selain ulama tersebut di atas masih banyak ulama lain yang membenkan

definisi garah, seperti Sayyid Sabiq memberikan definisi sebagai berikut :

* Wahbah Al-Zuhaili, Op Cit, hlm. 732, Namun Abdurrahman Al-Jaziri mengutip pendapat
Ulama Hanafivah dengan redaksi yang berbeda yaitu:

fﬁnr@’w}'muawu}umuﬂu Ju.ﬂ-l -'Li'-ﬁ-
Artinva | “Agad wetuk menthalelihan manfoat diketaln dan disengaja dari snate zal yang disewa cfengan
srbatan ™ Lihat Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fighu ‘afa Madzahibi Al-Arba’at, Juz. I, Daru Al-
Fikr, Mesir, tth, him. 36,
® fhad, 732, Dalam hal imi Abdurrahman Al-Jaziri memberikan kutipan yang sama Lihat
’u.bdurrahman Al-Jaziri, Op. Cit, him, 38,
" i, Lihat juga Rahmat Syafe'i, Op. Cir. him. 122, Dalam hal ini Abdurrahman Al-Jaziri
mengutip pendapat uwlama Mabkiyah dengan definisi yang berb:da puIn, y:um

Arinya | “Nama bagi agod-agad nntuk kemanfaotan yang bersg,f'm mansia dan r.*.umk scbagran yang d'apar
dipinedah.””, Lihat Abdurrahman Al-Jaziri, Op, Cir., hlm. 97.
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] 1, ges

Artinya :
“Suatu jenis agad unfuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.”™

Sulaiman Rasyid mendefinisikan {arah scbagai aqad atas manfaat yang
dimaksud lagi diketahui, menurut syarat-syarat yang akan datang.” Hendi
Suhendi mendelinisikan jjarah adalah menukar scsuatu dengan imbalannya,
diterjemahkan ke dalam bahasa [ndonesiz menjadi sewa menyewa yang disebut
“haiu " al-manafi” (menjual manfaat) dan upah mengupah yang disebut “bain ' al-
guwatr” (menjual tenaga atau kekuatan), "

Jumhur Ulama Figh berpendapat bahwa iarah adalah menjual manfaat
dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena itu,
mereka dilarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, sapt untuk diambil
susunya, sumur untuk diambil aimya, karena semacam itu bukan mengambil
manfaat dari bendanya tetapi mengambil hasil dari benda tersebut."”

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan ijarah adalah agad pengambilan manfaat atas suatu benda atau pekerjaan
dalam kurun waktu tertentu dengan jumlah imbalan tertentu pula. Jadi dalam hal
ini benda tidak berkurang sama sekali, yang berpindah hanyalah manfaat dan
benda tersebut baik berupa manfaat barang seperti menyewakan kendaraan,

rumah maupun berupa manfaat pekerjaan seperti buruh (karyawan).

¥ Savyid Sabiq, foc. Cit., him. 198,

1 Sulaimun Rasyid, [igh fsfam, Avahiriyah, Jakarta, wh, hlm, 250

""Hendi Suhendi, Figh Mucmalal, Cet 1, PT. RajaGrafindo Persada, Jakana, 2002, hlm. 115,
" Rahmar Syafe'i, Loe Cir, hlm. 122,

P T RER
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2. Dasar Hukum [farah

Hampir semua Ulama Ahli Figh sepakat, bahwa {jarah disyariatkan

dalam [slam. Adapun golongan yang tidak menyepakati adalah Abu Bakar Al-

Aslam, Isma’il [bnu Aliyah, Hasan Al-Basri, Al-Qasyani, An-Nahrawi dan Ibnu

Kaisan, mereka menganggap bahwa faraf adalah jual beli kemanfaatan,

sementara manfaat tidak dapat dipegang (tidak ada) dan sesuatu yang tidak ada

tidak dapat dikategorikan jual beli,”

Walaupun ada pendapat yang melarang ijarah, tetapt oleh Jumhur Ulama

pandangan yang ganjil itu dianggap tidak ada."

Jwinhwr Ulama berpendapat disvari’atkannya {jarah berdasarkan pada Al-

Qur’an, As-Sunnah dan [jma’.

d.

Al-Qur’an

Firman Allah SWT :
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"* Wahbah Al-Zuhaili, Op. Cit., hlm. 730.
" Helmi Karim, Figh Muamalah. Co 11, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1997, hlm. 30.
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Artinya :

“Salah scorang dari dua orang itu berkata @ “Ya bapakku ambillah ia
sebagai vrang yang bekerja pada kita, karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil ntuk bekerja pada kita ialah orang yang kuat
lagi dapmt dipercaya”. Berkataloh dia (Syuaib) : “Sesunggubnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan saloh sate dari kedua anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh
tahun maka ity adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak
memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik.” (OS. Al-Oashash: 26-27)7

Ayat di atas menandakan bahwa praktek ijarah telah dilaksanakan
sebelum [slam datang, dan pada ayat tersebut mengisyaratkan bahwa bagi
scorang majikan (pengusaha) harus bisa memilih pekerja (karyawan) yang
benar-benar dapat dipercaya dan mampu menjalankan usahanya, supaya
perusahaan yang dia miliki dapat maju dan berkembang dengan baik. Namun
demikian terhadap pengusaha dilarang memberikan pekerjaan yang sangat
membcratkan terhadap karyawan mereka harus memberikan pekerjaan sesuai
dengan kemampuan karyawan dengan diirbangi oleh upah yang memadai.

Firman Allah SWT ;
ig aady . p e ;/;G/ "}J‘f"‘f -)*/l . ,yul
445 o \JIJJ:LJL, o r.sjjjn 15y ylwu| al

FF S

(ra e g () voelSs ol e 56

Artinya

“Hai orang vang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan bathil, keenali dengan jalan permiagaan yang berlakn dengan
suka sama suka . . " (OS. An-Nisa: 29)"

" Yayasan Penyelengpara Pentenjermah Al-Quran, A-Qur 'an dan Terfemabnya, CV. Toha Putra,
Semarang, 1989, him. 613,
¥ fbid, hlm. 122,
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Ayal di atas memberi peringatan terhadap orang-orang mu’min
supaya tidak tamak (rakus) terhadap hak orang lain dengan mengambil hak-
haknya tanpa melalui jalan yang benar, oleh karena itu orang mu’min dilarang
memakan harta orang lain, dan jangan bersengketa karena masalah harta
dengan jalan bathil (curang).

Jalan hathil menurut syara’ adalah mengambil harta orang lain dengan
cara vang tidak diridlai oleh pemiliknya atau menggunakan harta bukan pada
tempatnya. Yang termasuk jalan yang bathif adalah : berbuat curang, menipu.
Pembengkakan (mark up) dan sebagainya dan menggunakan harta pada jalan
yang haram.

Berdasarkan ayat di atas, Al-Qur’an menetapkan beberapa kaidah
mengenal harta ;

l). Harta perseorangan dipandang sebagai harta umat seluruhnya, namun hak
milik haruslah dihormati dan dipelihara orang yang mempunyai harta
diwajibkan memberikan bantuan terhadap orang yang membutuhkan. Hal
ini bisa direalisasikan dengan penciptaan lapangan Kkerja oleh para

penpusaha.

(B

. Sescorang tidak boleh menyerobot harta orang lain tanpa izin pemiliknya,
begitu juga seseorang tidak boleh merampas hak-hak orang lain,
Avat di atas juga memenntahkan agar mencari harta dengan cara

permagaan (ffarah dan sebagainya) yang ditepakkan atas dasar persetujuan

R —
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antara kedua belah pihak atau lebih, realisasi persetujuan tersebut dinyatakan
dengan melakukan agad antara masing-masing pihak. i

Firman Allah SWT :
‘{;/.?.Ff,a’)‘} LTy paawl
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Artinya :

e

kemudian jika mereka menyusukan anak-anakmu wntukmu maka
herikanlah kepada mercka upchnya ... " (OS. Ath-Thalag: )"

Firman Allah SWT :

(vy iz 1) Fol ol S5H Eopg Jnen

Artinya :

“ .. Musa berkata: fikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk
it (08, Al-Kahfi: 77)'®

Ayat ini menunjukkan bahwa sctiap pekerja mempunyai hak untuk
mendapatkan upah atas pekegaannya begitu sebaliknya majikan wajib
membayamyi.

As-Sunnah

Dasar hukum yang kedua yang digunakan Jumhur Ulama adalah As-Sunnah.
Ada beberapa hadits yang dijadikan pedoman disyari’atkannya jarah antara
lain :

Sabda Nabi SAW :

_//Jf ‘_/'?{J ,,:‘f‘f /:,r‘,l
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¥ Hashi Ash-Shiddiqi, Tafsir A-Quraml Al-Majid An-Nur, Cer I, PT. Pusiaka Rizk: Putra,
Semarang, 2000, hlm. 834-836.

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, Op. Cit, hlm, 946

Y Ihid. lm, 455,
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Artinya :

“Dari Aisvah ra, Nabi dan Abu Bakar pernah mempekerjakan seorang laki-
laki dari Bani Ad-Diili kemudian dari Abdullah bin “Adii untuk difadikan
petunjuk jalan yang khirit, artinya yang sangat mahir dalam bidang penunjuk
Jalan yang telah mengikat perjanjian dengan sumpah dalam keluarga Al-Ash
bin Wa'il, sedang dia adalah pemeluk agama kafir Quraisy, maka beliau
kalian berdua mempercayainya, lalu menyerahkan dua kendaraan wnia
kepada seorang laki-laki itu dan difanjikan menjemput di gua Tsur sesudah
tiga malam, maka diapun datang menjemputnya dengan membawa kedua
kendaraannya'' (HR Bukhari) ¥

Hadits di atas menunjukkan bahwa ijarah pernah dipraktekkan pada
masa Nabi dan Sahabat, terbukti bahwa pada masa itu Nabi SAW dan Sahabat
Abu Bal:ar melakukan agad (perjanjian) dengan seseorang dan Bani Ad-Dili
untuk menjadikannya sebagai penunjuk jalan dengan memberikan upah.
Hadits ini juga memberikan petunjuk kebolehan seorang muslim untuk
melakukan kerjasama dengan non muslim atas dasar saling percaya dengan
agad (perjanjian/kesepakatan) antar masing-masing pihak.

Sabda Nabi SAW :
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" Hadits tersebut diviwayatkan oleh Bukhari dari Ibrahim bin Musa dari Hisam dari Ma’mar
dari Juhriy dari Urwah bin Zubair dari Aisyah dari Nabi SAW, Lihat Imam Abu Abdullah Muhammad
bin Isma'il Al Bukhari, Shafich Bukhari, Juz, 111, Mesir, tth, him. 45,
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Artinya

“Dari Abcullah bin Umar, dia berkata, Rasulullah bersabda : “berikaniah
kepatla burult itu upahnya sebelum kering keringatnya”. (HR.. Ibnu Majah)®

Hadits di atas memerintahkan bahwa bag seorang pengusaha yang
mempekerjakan karyawan supaya menyegerakan pemberian upahnya sesual
dengan agad yang telah disepakati bersama.

Sabda Nabi SAW :

P -i,») t.r.d_fi &l g hov .r,:'* L fo e
o r..le,“ 'G.UIL;LﬂfUIJ}WJL;QJ : JB Jamas L.b'*’l o
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Artinya :
“Duri Abu Sa'id, ia berkata : Rasulullah SAW melarang menyewakan burith
sebelum menfelaskan upahnya kepadanya, melarang najsy {menyuruh orang
lain supaya memuji dagangannya agar laku) dengan cara meraba-raba dan
lempar kerikil. (HR.. Ahmad)™
Hadits di atas memerintahkan kepada pengusaha supaya
memberitahukan upahnya kepada karyawan baik dan segi wujudnya,
jumlahnya maupun waktu pembayarannya, supaya tidak terjadi perselisihan

antara masing-masing pihak. Ketentuan tersebut harus dituangkan dalam

kesepakatan kerja sebelum mulainya melaksanakan suatu pekerjaan.

* Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibn Majah Abbas bin Walid Ad-Damasqiy dari Wahb bin
Suail bin Athiyah As-Salam dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Abdullah bin
Umar dari Nabi SAW. Lihat dalam Abdullah Muhammad bin Yazid 1bau Majab.  Sunan fhy Majah,
Juz, 11, Daru Al-Fikr, Mesir, tth, hlm. 20.

1 Al-Imam Muhammad Asy-Syaukani, Naifu Al-Authar. Juz 111, Mustafa Al-Babi Al-Halabi,
Mesir, hlm 329
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Artinya
“Dari Abu Hurairah, dia berkata : Rasulullah SAW bersabda Allah
Azzawaralla berfirman : ada tiga gofongan yang aku jadi musul mereka pada
hari kivmat, sedongkan  siapa yang  jadi musubnya  pasti aku  akan
mengalahkannya pada hart kiamat @ 1. Seseorang yang memberi (sexuaftuy)
karena akn gemudion dia berkhianat. 2. Seseorang yang menjual orang
merdeka kemudian di makan karyanya, 3. Sesevrang yang menipekeriakan
seorang burth dan burul tersebut telah m('mc.nm’n kewajihannya, tapi dia
tickedk memenahi upatmya. (HR. g Majah) >

Hadits tersebut mencranghan bahwa Allah SWT akan memerang
mereka pada han kiamat sebagal pengganti orang vang mercka dhalimi.
Pengharaman khianat dan pembataian janji serta penjualan orang merdeka
telah disepakati oleh ulama,

Kalimat “tsaufa sunfid” maksudnya burub telah menyelesaikan

pekerjaannya dengan sempurna tetapi majikan tidak mau membayarnya, maka

. . 4 2%
wu termasuk memakan harta orang lain secara bathif.~

* Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majuh Abbas bin Walid Ad-Damasqiy dari Suwaid bin
dar Yahya bin Salin, dari Ismail bin Umayyah dari Sa’ad bin Abu Sa'id Al-Magbuny dari Abu Hurairah
dan MNati SAW, lihat dalam Abdullah Mubammad bin Yazid lbnu Majah, Op. Cic, Bl 15,

3 Ash-Shan'ani Al-Ma'nif bi Al-Amir, S As-Safe, Jue 11, OV Toha Patra, Semarang, tih,
hlin. 80-81
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Sabda Nabi SAW :
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Artinya :

“Dari thinuw Abbhas ra, ia berkata : beliau Nabi pernah berbekam dan memberi
upah kepade tukang bekam®. (HR. Bukhari) ™

c. fjma'
Landasan yma’nya adalah para ulama bersepakat, tak ada seorangpun
ulama yang membantah kesepakatan ini. Sekalipun ada beberapa ulama di
antara mercka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu dianggap tidak ada®
kesepakatan ini diambil karena manusia membutehkan akan adanya jarah
untuk memenuhi kebutwhan hidupnya, sehingga apabila aqad jual beli
terhadap benda diperbolehkan maka wajib membolehkannya aqad ijarah atas

manfaat *

B. Rukun Syarat Sah, Macain-macam dan Himah fjaral
I. Rukun dan Syarat Sah [jarah
Suatu bentuk (mwa'malah) yang berhubungan dengan hukum akan

menjadi sah apabila dalam melakukan transaksinya memenuhi rukun dan syarat

™ Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dari Musa bin Isma'il dari Wuhaib dari lbnu Thawus
dari Ayahnya dari Ibnu Abbas dari Nahi SAW, lihat Imam Abdullah Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari,
. Cit, hlm, 54,

* Sayyid Sabiq, Op. Cit.. him, 199.

*® Wahbah Al-Zuhaili, Loe Ciz, him. 731,

LesaEh sl e e
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yang telah ditentukan oleh syari ‘af Islam, demikian juga dalam hal faraf.

Dalam menentukan rukun jarah terdapat perbedaan di antara para ulama.
Menurut ulama Hanafigh, rukun jerah itu hanya ada 1 (satu) yaitu ffab dan
el yang antara lain dengan mengpunakan kalimat © “af-fjarah™, “al-isti jor”,
“al-iktira”, dan “al-tkra",”” yang menyatakan adanya penukaran antara si
penyewa dan yang menyewa. fjab dan gabwl selain dengan ucapan bisa juga
dengan 1syarat, (uhisan ataupun tindakan. Menurut mereka yang menjadi rukun
adaiah kerelaan kedua belah pihak, namun karena kerelaan itu terletak dalam hati '
yang lidak kehihatan, maka diperlukan adanya indikator yang menunjukan
kerelaan tersebut yaitu dengan ijah dan gabul ™

Menpenai pengertian ifah dan qabul terdapat perbedaan pendapat antara
Ulama Hanatiyah dan selain Hanaliyah, Menurut Ulama Hanafiyah ijeb adalah
penetapan perbutan tertentu yang menunjukan kerelaan yang diucapkan oleh
orang pertama dan gahul adalah orang yang berkata setelah orang menyatakan
fjah sedang menurut Ulama selain Hanafivah ije# adalah ucapan dan orang yang
menyatakan sesuatu (barang/manfaat) baik dikatakan oleh orang pertama atau
kedua dan gabul adalah persyaratan dari orang penerima sesuatu.”’

Menurut Jumhur Ulama, rukun ifarah itu ada 4 (empat), yaitu orang yang

beragad (Mu 'ajir © orang yang menyewakan atau orang yang memberikan upah

dan Mustafir © penyewa atau orang yang meneri'na upah), sighat (fjah dan

——e

* Jbid., him. 74
** Rahmat syafe’i, Op. Cit, hlm_ 46,
* fbid , him. 46.




gabul), farah (upah) dan manfaat.’® Sementara golongan Syafi’yah, Malikiyah

‘f,lﬂ’l-ll[a“abi lah berpendiri bahwa rukun ffarah itu terdiri atas : mu'ajfir, musta Jir,
al-ma'yud “alaih {objek yang dijadikan sasaran yang berujud imbalan) dan
shighat.”!

Namun meskipun demikian pendapat yang dikemukakan oleh kelompok
vang lerakhir tadi pada subtansinya sama dengan Ulama Hanafivah.

Pada sewa menyewa, pihak yang menyewa disebut mu ‘gfjir dan pihak
yvang menyewa disebut mrsta 'jir, sementara dalam upah mengupah, mu ‘gjirnya |
adalah pemilik suatu usaha, sedangkan buruhnya disebut nista |jir.

Adapun mengenai syarat sahnya suatu farah, hal ini sangat berkaitan
dengan adanya agied (orang yang heragad), nafsul aqad (zat agad itu sendirt)
ma yud ‘alaih (barang yang menjadi obyek agad) wirah {upah]”.mﬂ ;
demikian syarat yang harus dipenuhi dalam herijarah adalah :

a. Yang berkaitan dengan agid (orang yang beragac)

Untuk sahnya rjaraf yang harus pertama kali dilibat adalah aqid dan
ini merupakan unsur yang paling utama, apakah agid itu benar-benar telah
memenuhi  syarat  atau  tidak, sehigga segala perbualannya dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum.

Bagi masing-masing pihak (#ea jir dan musta jir) disyaratkan cakap

untuk bertindak. Dalam hal ini para ulama berpendapat kecakapan bertindak

W \Wahbah Al-Zuhaili, Lee Cir, hlm, 731,
" Abdurrahman, Al-Jaziri. Op. Cir., him. 98,
* Helmi Karim, Op.Cit,, him, 34,

* Wahbah Al-Zuhaili, Gp. Cir, him. 736,
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seorang ditentukan oleh hal-hal yang bersifat fisik maupun psikis. Oleh sebab
itu ulama Syafi'iyal dan Hanabilah mensyaratkan baligh atau tidak berakal
melakukan aqad ijarah seperti menyewakan harta mercka atau dirinya
(menjadi seorang buruh / karyawan di sebuah perusahaan), maka ijarahnya
tidak sah.

Sementara ulama Hanafiyah dan Malikivah berpendapat bahwa
masing-masing pihak yang beragad tidak harus baligh, tetapi anak yang
mumayyizpun (minimanl 7 tahun) boleh melakukan agad jfarah, namun
mereka menyatakan, apabila anak yang mumayyiz melakukan agad ijarah,
maka agad itu baru dianggap sah apabila disetujui oleh walinya,™ ulama
Malikiyah menambahkan bahwa ramyiz adalah syarat ifarah dan jual beli
sedangkan balrgh adalah syarat penyerahan, Oleh karena itu aqad (farah anak
mumayyiz dianggap sah tetapi tergantung atas keridaan walinya™.

Kedua belah pihak yang berijarah harus berbuat atas kemauan sendiri
dengan penuh kerelaan. Oleh karena itu agad ijarah tidak sah dilakukan oleh
salah satu pihak atau kedua-duanya atas dasar keterpaksaan, baik
keterpaksaan itu datangnya dari masing-masing pthak ataupun dari pihak

lain. ™

* Abdul Aziz Dahlan, Ensitlopedi Hukam Istam, Cet. 1, PT, Ikhtiar Baru Van Hoeve, JTakarta, hlm.
661,

¥ Rahmat Svafe'i, Loc.Cit., him, 125,
% Helmi Karim, Op. Cir, hlm. 35,
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bi.“

Artinya :

“Hai orang-orang yang heriman janganfah kamu saling memakan harta
sesamamyu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan  perniagaan yang
hertaku dengan suka sama suka di antara kamu " (8 An-Nisa : 2))"?

Bagi orang yang beraqad ffarah juga disyaratkan mengetahui manfaat .
barang vang diagadkan  dengan  sempuma, sehingga dapat  mencegah
terjadinya perselisihan.®® Di antara untuk mengetahui ma '‘gud alaih (barang)
adalah dengan menjelaskan manfaatnya, batasan waktu atau menjelaskan
Jenis pekerjaannya.

1}, Penjelasan Manfaatnya
Penjelasun ini dilakukan agar manfaat benda atauw pekermjaan yanp
dikerjakan benar-benar jelas

2). Penjelasan Waktu
Jumhur ulama tidak memberikan batasan maksimal atau minimal terhadap
lamanya ijarah karena tidak ada dahl yang mengharuskan membatasinya,
Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan untuk menetapkan waktu awal
agad, sedangkan ulama Syafi’iyah mensyaratkan adanya penetapan batas

waktu ffarah, scbab apabila tidak dibatasi dapat menyebabkan ketidak

*T Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur'an, Loe. Cir, him. 122,
¥ Hendi Subendi, Loe Cit, him, 117,

.
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tahuan waktu yang wajib dipenuhi. Untuk batasan waktu kerja tergantung
pada pekerjaan dan kesepakatan dalam agad.

3). Penjelasan Jenis Pekerjaan
Pekerjaan yang diagadkan (diperjanjikan) harus diketahui masing-masing
pihak untuk memecah terjadinya perselisihan™.

Yang bevkaitan dengan Nafsu 4l-Aqad (zat agad)

Mengenai zat agad itu sendiri, Fabsi Ash-Shiddigi memberikan
pengertian ballma;ra agad merupakan suatu macam fasharyf yang dilakukan
oleh seseorang dengan ketetapan syarat™. Menurut istilah Fuqaha, agad
adalah penkatan antara jab dan gabul dengan cara vang dibenarkan oleh

syara’, yang menetapkan persefujuan di antara kedua belah pihak.*'

Dari kedua pengertian di atas, lafad agad bisa digunakan untuk
sumpah, perjanjian, kesepakatan atau persetujuan dalam bidang mu’amalah
(farah).

Akibat hukum dan agad adalah mengikat terhadap masing-masing
pithak yang melakukannya, yang menimbulkan svatu hak (kewenangan
memanfaatkan sesuatu dalam kekuasaan atau milik orang lain) dan iltizam
(seseorang yang dibebani suatu pekerjaan alau mengerjakannya untuk

kemaslahatan orang lain menurut ketentuan syara’).

* Rahmat Syafe’i, Op. Cit., him, 126-127,

* Hasbi Ash-Shiddiqi, Pengantar Figh Muamalah, Cet, 1, PT. Pustaka Rizki Putn, Semarang,
1997, him. 24-25.

M tbid, blm. 26,

o
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Ada 5 (lima) unsur yang harus dipenuhi dalam pembentukan
ayad, antara lan

|}, Aqid, terkadang masing-masing pihak terdiri dari seorang saja dan
terkadang terdiri dari beberapa orang. Agid ini terkadang orang yang
punya hak sendiri (agid asli) dan terkadang seoiang yang merupakan
wakilnya.

2). Mahad Al-aqdi atau Ma'qud ‘alaih ialah benda yang menjadi obyek
agjadd.

3). Maudin al-aqgdi talah tjuan pokok mengadakan aqad itu. Meandtu al-aqdi
dipengaruhi oleh aqad sehingga apabila agadnya berbeda maka berbeda
pula menicdfunye.

4). Maudly, yang dalam aqad jarah, adalah memilikan manfaat dengan
adanya ivadl,

3). Shighat Al-Aqdi  (ijab dan quabuf), namun ulama Hanafiyah
memasukannya ke dalam rukun agad.

Shighat al-aqdi ini memerlukan 3 (tiga) syaral :
a). Harus ierang pengertiannya
b). Harus berse;uaian antara fab dan gabul
¢). Memperlihatkan kesungguhan dari pihak-pihak yang bersangkutan™
Mengenai tempat aqgod yang merupakan tempat bertransaksinya
antara kedua belah pihak yang beragad, yang dengan kata lain bersatunya

ucapan di tempat yang sama, maka untuk meyakinkan bahwa {jab dan gaful

2 1hied, hlm, 28-29.
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itu bersambung harus dipenuhi 3 (liga) syarat antara lain:

1).

2).

3

Harus di tempat yang sama. Namun demikian dibolehkan di tempat yang
berbeda asalkan sudah maklum dan masing-masing pihak memahaminya
dan gabulpun tidak disyaratkan harus langsung dengan tujuan untuk
memberikan kesempatan berpikir kepada orang yang beragad.

Tidak boleh adanya penolakan juga ucapan lain yang memisahkan di
antara perkataan aqad.

[jab tidak boleh diulangi atau dibatalkan sebelum adanya gabu! dan
antara ijab dan qabul/ tidak boleh diucapkan dalam waktu yang

bersamaan.

Yang berkaitan dengan ma ‘gud ‘alaih (objek ijarah)

1). Objek ijarah itu bisa diserahkan dan dipergunakan secara langsung dan

2).

tidak cacat, Dalam hal i Ulama Figh sepakat bahwa tidak boleh
mempersewakan objek yang mengandung kecacatan. Apabila hal
demikian terjadi penyewa berhak memilih apakah akan melanjutkan agad
terscbut atau membatalkannya.

Objek ffarah merupakan sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. Oleh sebab
itu Ulama Figh sepakat tidak boleh menyewakan objek ijarah untuk
keperluan maksiat seperti, menyewa seseorang untuk membunuh orang

fain, menyewakan rumah untuk judi dan sebagainya.

* Rahmat Syafe't, Op. Cit.. him. 85.

-



3).

4).

6).

)
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Objek ijarah bukan suatu kewajiban yang biasa disewakan.*! Dalam hal
ini Fugaha bersepakat tentang kebolehan menyewakan rumabh, kendaraan,
hewan dan orang untuk perbuatan-perbuatan yang tidak dilarang oleh
syara’, tetapi mercka berselisih pendapat tentang perscwaan tanah, air,
tukang adzan, tukang mengajar Al-Qur’an dan binatang pejantan. B

Qbjek ijarah bukan suatu kewajiban bagi penyewa, seperti menyewakan

orang untuk melaksanakan shalat bagi penyewa,

. Objek fjfarah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

Objek ijarah kekal zatnya hingga waktu yang ditentukan menurut
perjanjian dalam agad.
Objek ijarah merupakan hak milik dari agid atau memiliki kekuasaan

penuh (@hliah) atas objek tersebut 7

Yang berkenaan dengan ufrah (upah)

1).

2).

3).

Upah disyaratkan diketahui jumlahnya baik dalam sewa menyewa
maupun upah mengupah, *®

Upah merupakan sesuatu yang bemnilai harta

Upaly/sewa menurut Madzhab Hanafi tidak sejenis dengan manfaat yang
disewa. Seperti mempertukarkan pekerjaan pekerja dengan pekerjaan lnin

yang sama persis. "’

" Abdul Aziz Dahlan, Op. Cir., I, 83,

** lonu Rusyd, Bidayaf Al-Mujtakid. Alih Bahasa Abdurrahman Al-Hans Abdullah, Jue 1L CV.
Asy-Syifa, Semarang, 1990, him. 196,

% Abdul Al-Aziz Dahlan, Loe. Cir., him. 662,

¥ Hendi Suhends, Op. Cie., hlm, 118,

* fhid,, hlm. 118.

* Abdul Al-Aziz Dahlan, Loe. Cit, him, 662,

——
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4). Upah dalam agad upah mengupah harus diketahui dengan jelas waktu

pembayarannya,”

. Macam-macam ijarah

Dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan macam-macam {arah
dilihat dari segi objeknya. Menurut Ulama Figh objek agad ijarah dibagi menjadi
2 (dua) macam yaitu yang bersifat manfaat atas suatu barang dan manfaat atas
suatu pekerjaan. Yang termasuk objek ijarah yang bersifat manfaat seperti
rumah, kcndaraant pakaian, dan lain-lain. Dalam hal ini para Ulama Figh sepakat
membolehkannya asal tidak bertentangan dengan syara’. Adapun objek farah
yang bersifat pekerjaan adalah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan, seperti tukang jahil, pembantu rumah tangpa,
maupun buruh pabrik, asalkan jelas jenis pekerjaannya.”"

Wahbah Al-Zuhaili membagi {jarah terhadap pekerjaan (ifarah ‘ala ai-
‘amal) menjadi 2 (bagian):

a. ljarah khusus (garah al-khax)
Yaitu jjarah yang dilakukan oleh scorang pekerja, hukumnya tidak boleh
bekerja selain kepada orang yang telah memberinya pekerjaan.

b. Harah senikat (fjarah af mustarikh)
Yaitu (farah yang dilaksanakan secara bersama-sama atau melalui kerjasama

seperti tukang celup, tukang pandai besi, tukang binatu maupun buruh pabnk,

153.

* Suhrawardi K. Lubis, Hukums Fhkonomi fslam, Cet. 11, Sinar Grafika, Jakaria, 2000, hlm.

*! Abdul Al-Aziz Datuan, Lee. Cir, hlm. 662.




dan lain-lain. Hukumnya adalah dibolehkan kerjasama dengan orang lain.*?
3. Hikmah fjarah

ljarah disyari’atkan karena ifarah merupakan salah sutu bentuk kegiatan
mu’amalah yang dari kegiatan tersebut manusia mampu hidup berkecukupan,
sehingga manusia sebagai makhluk Allah SWT dapat melaksanakan ibadahnya
dengan tenang. Di dalam fjarah juga tercermin adanya kerja sama antar manusia
untuk saling melengkapi kebutuhan hidupnya. Manusia membutuhkan kendaraan
untuk bepergian, membutuhkan tanah untuk bercocok tanam, membunuh tenaga
orang lain untuk memajukan suatu usaha, dan lain-lain. Hal tersebut

membuktikan bahwa ijarah betul-betul dihajatkan oleh umat manusia,*

C. Hak-Hak Peneriraa Upah, Pembatalan Dan Perakhirnya [jarah
1. Hak-hak penerima upah
Adapun yang menjadi hak-hak penerima upah adalah :
a. Selesai hekerja, hal ini berlandaskan pada hadits yang diriwayatkan oleh lbnu
Majah bahwa setiap majikan harus memberikan upah kepada buruh sebelum
keringatnya kering,
b. Mengalimya manfaat, jika ijarah untuk barang, apabila manfaatnya hilang

sebelum dilakukannya éfarah, maka ijarahnya batal.

* Walibah Al-Zubaili, Op Cit. b 766-767
* Sayyid Sabiq, Up. Cit., hlm, 199-200.
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¢. Memungkinkan mengalimya manfaat jika masanya berlangsung, ia mungkin
mendatangkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak terpenuhi
keseluryhannya,

d. Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau mempercepat bayaran sesual
dengan kcslupakatan kedua belah pihak.™

Pembatalan dan Berakhirnya ijarah

ljarah merupakan jenis agad lazim, salah satu pihak yang beragad tidak
mempunyai hak fasekh (hak batal dan gugur), karena merupakan aqad
pertukaran, kecuali kalau ada hal-hal yang menyebabkan wajibnya fasakh.

Adapun hal-hal yang menyebabkan batal dan berakhirnya {farah adalah :

a. Terjadinya cacat pada barang sewaan yanp kejadian itu terjadi pada tangan
penyewa. Kerusakan itu disebabkan kelalaian penyewaan sendini, Misalnya
penggunaan barang tidak scsual dengan peruntukkannya.

b. Rusaknya barang yang disewakan, sehingga tidak dapat lagi dipergunakan
sesual dengan yang diperjanjikan. Misalnya rumah yang diperjanjikan
terbakar, tapi menurut ulama lain rusaknya barang yang diijarahkan tidak
menyebabkan batalnya fjarah tetapi harus diganti selama masih bisa diganti.

¢. Rusaknya barang vang diupahkan, maksudnya barang yang menjadi sebab
terjadinya hubungan ijaral menjadi rusak. Misalnya bahan pakaian/celana

vang akan dijahit mengalami kerusakan.

M tbicd, hlm. 205
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d. Terpenuhinya manfaat yang draqgadkan, berakhimya masa yang telah
ditentukan dan selesainya pekerjaan. Misalnya, selesainya pemanfaatan
rumah yang diperjanjikan dalam waktu tertentu, atau selesainya buruh
melaksanakan pekerjaan yang diperjanjikan.

e. Adanya udzur, maksudnya adalah adanya suatu halangan sehingga perjanjian
tidak mungkin terlaksana sebagaimana mestinya. Dalam penentuan uzur ini
para ulama berbeda pendapat, Ulama Hanafiyah mcagatakan bahwa wafatnya
salah seorang vang beiragad menyebabkan iferah, karena ffarah menurut
mereka tidak bisa diwariskan, sedangkan menurut Jumhur Ulama ifarah tidak
batal dengan wafatnya salah seorang yang beragad, karena menurut mereka
ijarah bisa diwariskan dan ijarah sama dengan jual beli yaitu mengikat kedua
belah pihak yang heragad.

Menurut Ulama Hanafiyah, jatuh pailitmya salah sate pihak termasuk
udzur dan ini bisa menjadi penyebab batalnya ijarah, tetapi menurut Jumhur
Ulama, wdzur vang bisa membatalkan ffarah tersebut hanyalah apabila objeknya
mengandung cacat, hilangnya dagangan penyewa toko atau manfaat yang dituiu
hilang.,

Menurut Ulama Malikiyah dan Hanabilah, objek ffarah yang dijual kepada
pihak lain tidak menyebabkan batalnya ijarah asal pembeli menerimanya sampai

berakhimya jjarah.*

* Jbidd, hlm. 210, et. al.




BAB LI
GAMBARAN UMUM DAN SISTEM PENGUPAHAN

PERUSAHAAN MIE SOHUN “MLUKU” PURWOKERTO

A. Gambaran Umum Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto
i. Letak Geografis dan Sejarah Singkat perusahaan
Lokasi Perusahaan merupakan tempat di mana perusahaan itu
didirkan dan di tempat 1tu perusahaan melaksanakan produksinya untuk
tujuan perusahaan. Dalam menentukan lokasi perusahaan, terlebih dahulu
melakukan perencanaan secara matang agar tidak menimbulkan kerugian
perusahaan secara terus menerus. Penentuan lokasi perusahan terutama
berdasarkan pada letak sumber tenaga karja dan faktor lain yang menunjang.
Perusahaan Mie Sohun “Mluku” berlokasi di Desa Arcawinangun RT
02 RW 02 Kecamatan Punwokerto Timur Kabupaten Banyumas yang
merupakan lokasi yang strategis. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan
perusahaan tersebut didinikan di lokasi ini adalah sebagai ber-kut :
a. Tenaga kerja
Di  sekitar wilayah perusahaan merupakan daerah yang padat
penduduknya, sehingga memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam

merekrut tenaga kerja.
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b. Keadaan air
Di daerah Arcawinangun ini banyak terdapat sumber air bersih yang dapat
dimanfaatkan. Air yang yang bersih dalam velume yang banyak sangat
dibutuhkan untuk memproduksi mie. Air tersebut dipakai untuk mencuci
bahan baku vang akan diolah dau untuk keperluan memasak. Jermih
tidaknya air yang dipergunakan dalam pengolahan akan mempengaruhi
kualitas dari barang yang dibasilkan.
¢. Lingkungan
Tanah kosong yang masih luas memungkinkan kemudahan bagl
perusahaan untuk mengadakan ekspansi. Di samping itu perusahaan dalam
memproduksi mie membutuhkan tanah kosong yang luas untuk
penjemuran/pengeringan.’
2. Sejarah Perkembangan Perusahaan
Perusahaan Mie Sohun “Mluku™ merupakan perusahaan perorangan
yang berdiri pada tahun 1976 yang berlokasi di Desa Arcawinangun
Purwokerto Timur. Pada mulanya hanya merupakan usaha rumah tangga yang
pengerjaannya dilakukan oleh keluarga dengan alat yang masih sederhana.
Hasil produksi hanya untuk memenuhi permintaan konswnen yang ada di

daerah setempat. Hasil penjualan semakin hari semakin meningkat sehingga

' Skripsi Vitriani, Analisis Pengaruh Tingkot Absensi Terhadap dan Upah Terhadap
FProduksivitas Ternaga Kerja Pada Pabrik Sonn Mfukn FPurwokerto, Skripsi Fakultas Ekonomi,
UNSOED, 2004, hlm. 17-20. Sknpsi tersebut telah dijadikan dokumen oleh Perusahaan Mie Sohun
“Mluku™ Purwokerto.




usaha semakin berkembang, Akhirnya timbul keinginan pemilik untuk
memperbesar usahanya dengan jalan kerja sama dengan dua orang pengusaha
lain. Nama perusahaan tersebut dikenal dengan nama Perusahaan Mie Sohun
“Mluku” dan mendapat izin usaha dari pemenntah dengan nomor: 13/IV/1969
tanggal 10 April 1969.

Pada awal produksi, perusahaan hanya mempunyai satu buah mesin
pres, setelah kurang lebih berjalan sclama lima tahun, perusahaan dapat
memiliki tiga buah mesin pres. Dikarenakan modal usaha cukup besar dan
kuat untuk membiayai kegiatan perusahaan, maka timbullah keinginan pam
pemilik untuk mengadakan usaha sendiri-sendiri. Oleh karena itu pada tahun
1977 pengelola sekaligus pemilik perusahaan mengadakan usaha sendin-
sendiri dan seluruh modalnya dibagi rata menjadi tiga bagian,

Sejak berdin perusahaan “Mluku™ hanya memiliki | (satu) buah mesin
pres, namun Kkarena usaha vyang dijalankan berhasil sampai sekarang,
perusahaan telah memiliki sebanyak lima buah mesin pres dengan jumlah
karyawan sebanyak 64 orang.

Struktur Crganisasi

Struktur organisast merupakan satu kerangka yang menunjukan
seluruh kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan organirasi, menunjukan
hubungan antara fungsi dengan wewenang dan tangrung juwab dar fungsi-

fungsi dalam organisasi terscbut. Adanya struktur organisasi perusahaan
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diharapkan terjalin kerja sama yang baik antara bagian yang satu dengan yang
lainnya dalam organisasi tersebut.

Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto merupakan perusahaan
perorangan, struktur organisasi yang digunakan adalah struktur organisasi
garis, yang terdiri dari hagian admistrasi, keuangan, pemasaran dan bagian
produksi yang bertanggung jawab langsung kepada pimpinan perusahaan.

Adapun struktur organisasi perusahaan tersebut dapat dilikat sebagai

berikut :
Pimpinan
Bag. Administrasi Bag, Keuangan Bag. Pemasaran Bap. Produksi
Peckerja

Sedangkan tugas dan tanggung jawab pimpinan serta karyawan
Perusahaan Mie Sohun “Mluku™ Purwokerto adalah sebagai berikut :
a. Pimpinan Perusahaan
Mempunyai tugas memimpin dalam dalam aktivitas perusahaan,

menentukan kebijaksanaan perusahaan secara menyeluruh, memberikan
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pengarahan dan pengawasan langsung kepada bawahan dan mengadakan
hubungan dengan pihak luar perusahaan.

. Bagian Administrasi

Bagian ini bertanggung jawab atas semua kegiatan administrasi
perusahaan yang meliputi kegiatan surat menyurat, pembukuan dan
pembuatan catatan penting lainnya. Tanggung jawab lainnya adalah
melaksanakan pengaturan personalia perusahaan.

Bagian Keuangan

Bagian ini bertanggung jawab atas seluruh keuangan perusahaan yang
meliputi penerimaan dan pengeluaran uang, mengurus dan membukukan
transaksi serta menyusun laporan keuangan setiap periode.

. Bagian Pemasaran

Bagian ini bertugas menectukan kebijaksanaan dalam hal pemasaran hasil
produksi, mengembangkan sistem pemasaran, meningkatkan volume
penjualan dan mencari daerah pemasaran yang baru.

Bagian Produksi

Bagian ini bertanggung jawab atas kelancaran produksi mulai dan
perencanaan proses produksi sampai barang siap dipasarkan dan

melakukan pengawasan mutu produk dan jumlah produk.
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f. Pekerja
Pekerja bertugas melaksanakan pekerjaan mulai peramuan bahan sampai

bahan penimbangan hasil produksi.”

B. Upah dar Sistem Pengupahan

L.

Pengertian Upah

Upah mempunyal peranan penting dalam suatu hubungan kerja dan
dapat dikatakan, bahwa upah merupakan twjuan utama dari seorang pekerja
dalam melakukan suatu pekerjaan pada orang (manusia/badan hukumy). Suatu
pengaturan upah merupakan faktor penting untuk menarik, memelihara
maupun mempertahankan tenaga kerja bagi kepentingan perusahaan yang
bersangkutan.

Upah yang merupakan bagian dari kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan, timbul pada saat adanya hubungan kerja dan
berakhir setelah hubungan Kerja tersebut putus.

Adapun pengertian upah adalah balas jasa yang diberikan kepada
pekerja dengan berpedoman atas suatu perjanjian  yang discpakati
pembayarannya.’ Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 8 Tahun 1981
tentang perlindungan upah:

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha untuk pekerja
atau jasa yang telzh atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk

him. 116.

? Dokumentasi dar. Wawancara dengan Pax Sulatmo, Tanggal 13 Juli 2004.
> Malavu SP, Hasibuan, Manafemen Suber Daya Manusia, Cet. 1l, PT. Bumi Aksara, Jokerta, 2000,
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wang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang-
undangan, dan dibayar atas suatu perjanjian kerja antara pengusaha dan
karyawan, termasuk tunjangan baik untuk karyawan sendiri maupun
keluarganya.®

Menurut Dewan Penelitian Nasional (DPPN) :

Upah adalah suatu imbalan (remumeration) dari pembeni kerja kepada
penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan,
berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang
ditetapkan menurut suatu persetujuan undang-undang dan peraturan-peraturan
dan dibayarkan atas suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan pencrima
kerja.’

Dalam hal ini upah sering diartikan sebagai gaji, walaupun istilahnya
berbeda namun dasar tujuannya sama.

Dalam perusahacn tinggi rendahnya upah merupakan salah satu daya
perangsang bagi tenaga kerja untuk bekerja lebih baik yang mana
mencerminkan sumbangan tenaga kerja pada perusahaan,

Ada beberapa perhitungan atau pertimbangan dasar penyusunan upah
yaitu :

a. Upah berdasarkan prestasi

Pengupahan dengan cara ini langsung mengkaitkan besarnya upah dengan

prestasi kerja yang ditunjukkan oleh karyawan yang bersangkutan.

Y Endang Widuri, Masalah Upah dan Perlindungan Pengupahan, Makalah Mata Kuliah

Hukum Perburuhan dan Ketenagakerjaan, STAIN Purwokerto, 2002, hlm. 56-57, Lalu Husni, Loc. Cir,,
htm, 1135.
* Ihid., him. 60
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b. Upah berdasarkan lamanya kerja
Cara seperti ini sering disebut upah waktu, besamya upah ditentukan atas
dasar lamanya karyawan melaksanakan atau menyelesaikan suatu
pekerjaan,
¢. Upah berdasarkan senioritas
Cara pengupahan ini didasarkan pada masa bekerja atau semiorifas
karyawan yang bersangkutan dalam suatu perusahaan.
d. Upah berdasarkan kebutuhan
Cara ini menunjukan bahwa upah pada karyawan didasarka pada tingkat
wrgensi kebutuhan hidup yang layak daﬁ ]-:awawan.(’
2. Fungsi,Tujuan Upah dan Faktor yang Mempengaruhinya
Perusahaan dalam menetapkan tingkat upah kepada para tenaga
kerjanya harus bersikap adil, sesual dengan tingkat upah umum atau sesuai
dengan golongan tenaga kerja tersebut menduduki jabatannya. Apabila
perusahaan menetapkan upah di bawah upah umum kemungkinan akan
menimbulkan keresahaan, karena kemungkinan tenaga kerja tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya, sebaliknya apabila perusahaan menetapkan
tingkat upah di atas tingkat upah yang berlaku umum akan menyebabkan

harga pokok produksi naik.

& Susilo Martove, Manajemen Swmber Daya Monusia, Cet. 11, BPFE, Yopvakarta, 1992, him. 118-120,
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a. Ada beberapa fungsi upah diantaranya :

). Pengalokasian sumber daya manusia secara efisien. Dengan pemberian

upah yang tinggi kepada seseorang karyawan mengandung implikasi
bahwa perusahaan akan menggunakan tenaga karyawan termaksud

dengan seclisien dan seefekiil mungkin,

. Memberikan penghargaan kepada tenaga kerja. Fungsi ini menvnjukan

bahwa pemberian upah yang cukup pada karyawan yang berprestasi
baik, akan mendorong para karyawan untuk bekerju dengan lebih bak

ke arah pekerjaan pekerjaan yang lebih produktif.

. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, Sebagai akibat dari

alokasi dan penggunaan sumber daya manusia dalam perusahaan yang
efisien dan efektif tersebut, maka diharapkan bahwa sistem pemberian
upah tersebut membantu stabilitas perusahaan dan secara tidak

langsung mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.

b. Tujuan upah adalah :

()

2).

Pemenuban kebutuhan ckonomi. Karyawan menerima upah adalah
untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya sehari-hari (kebutuhan
ekonomi).

Pengkaitan upah dengan produktivitas kerja. Dalam pemberian upah

yang baik akan mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik.
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3). Pengkaitan upah dengan sukses perusahaan. Makin berani pcmsaiaaan
memberikan upah yang lebih tinggi menunjukan betapa makin
suksesnya perusahaan tersebut.

4). Pengkaitan antara keseimbangan keadilan pemberian upah. Ini berarti
bahwa penberian upah yang tinggi dihubungkan dengan persyaratan
yang harus dipenuhi oleh karyawan.”

c. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya upah adalah :

1). Kebenaran dan keadilan. Hal ini mengandung pengertian bahwa
pemberian upah kepada karyawan harus dengan kemampuam,
kecakapan, pendidikan dan jasa yang telah ditunjukan kepada
perusahaan.

2). Dana perusghaan, Kemampuan perusahaan untuk dapat melaksanakan
upah baik berupa finansia/ maupun nonfinansial amat tergantung
kepada dana yang terhimpun untuk keperluan tersebut.

3). Serikat karyawan, Serikat karyawan dapat mempengaruhi penetapan
upah, sebab serikat karyawan merupakan simbol kekuatan yang akan
diperhitungkan oleh pihak perusahaan. Apabila serikat karyawan kuat

maka akan menaikan upah begitu juga sebaliknya.

7 bid., him. 117-118.
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4). Produktivitas kerja. Produktivitas Ljﬁ;ryawan merupakan faktor yang
mempengaruhi  penilaian atas prestasi kerja karyawan yang
akan diperhitungkan dalam pemberian upahnya.

5). Biaya hidup. Biaya hidup yang relatif tinggi akan mengakibatkan
tingginya upah,

6). Pemerintah. Fungsi pemerintah dalam melindungi warganya dari
kesewenang-wenangan mujikan akan mempengaruhi tinggi rendahnya
upah, karena itu pemerintah ikut menentukan upah minimum, jam
kerja ataupun batés umur karyawan.®

3. Macam-macam Sistem Pengupahan

Dalam memberikan upah kepada tenaga kerja, perusahaan harus
memperhatikan apakah upah yang diberikan tersebut dapat mencukupi
kebutuhan hidup tenaga kerja beserta keluarganya atau tidak, jika pemberian
upah tidak memuaskan tenaga kerja, hal ini dapat mempengaruhi karyawan
dalam bekerja.

Ada beberapa macam sistem pemberian upah yang dilakukan oleh
perusahaan di antaranya :
a. Upah menurut jangka waktu

Menurut sistem ini upah ditentukan menurut jangka waktu buruh

melakukan pekerjaan. Hal ini dapat dibedakan atas upah per jam, upah per

¥ hid, 115-116.
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hari, upah per minggu dan upah per bulan,

b. Upah menurut kesatuan hasil (upah potongan/borongan)
Sistem ini sering digunakan sebagai pengganti upah jangka waktu, di
mana hasil pekerjaan tidak memuaskan. Sistem upah ini hanya dapat
digunakan terhadap perusahaan yang produksinya dapat diukur.

¢. Upah pemufakatan
Sistem pengupahan seperti ini pada dasarnya adalah upah potongan
(borongan) untuk hasil pekerjaan tertentu, seperti pembuatan jalan,
mengangkutan barang-barang dan sebagainya.

d. Skala upah berubah
Pada sistem 1mi terdapat pertalian antara upah dengan hasil penjualan
perusahaan. Upah akan naik dan turun sesuai dengan naik dan turunnya
harga barang perusahaan tersebut.

e. Upah index
Sistem seperti ini, besarnya upah dipengaruhi oleh naik dan turunnya
angka tnedfex biaya kehidupan sehari-hari dart buruh.

f. Upah dengan sistem pembagian keuntungan
IMenurut sistem ini selain buruh mendapatkan upah pada waktu tetentu,
buruh juga akan mendapat bagian keuntungan apabila perusahaan pada

akhir tahun penutupan bukunya mendapat untung.”

? Endang Widun, Op. Cir, hlm. 62.
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Selain tersebut di atas M. Manullang menambahkan adanya sistem
upah premi yang dibagi atas dua bagian yaitu upah yang berdasarkan ilmu
pengetahuan dan tidak berdasar ilmu pengetahuan. Sistem upah berdasar ilmu
pengetahuan dibedakan atas dua macam yaitu upah perpotong minimum dan
upah perpotong maksimum, sedangkan upah tidak berdasar ilmu pengetahuan

ditentukan waktu standarnya.'®

C. Sistem Pemberian Upah Borongan di Perusahaan Mie Sohun “Mluku”

Purwokerto

Ada 2 (dua) hal yang akan dikemukakan dalam pembahasan sistem

pemberian upah di perusahaan ini, yaitu :

Sistem Aqad (Perjanjian kerja) di Perusahaan Mie Sohun “Mluku”
Purwokerto

Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto merupakan perusahaan
yang profit oriented. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
membutuhkan berbagai faktor produksi yang di antaranya adalah, tenaga
kerja, tanah dan modal. Di antara faktor-faktor produksi tersebut tenaga kerja
merupakan faktor terpenting, karena tenaga kerja merupakan motor penggerak

terhadap faktor-faktor yang lain.

157-158,

¥ M.Manullang, FRenomi Sumber Daya Manusia, Cet. VI, PT, Rincka Cipta, Jakaria, 1993, hlm.
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Karena tenaga kerja merupakan faktor utama dalam meraih sukses
suatu perusahaan, maka perusahaan inipun selalu berusaha untuk
mendapatkan tenaga kerja yang profesional, berkualitas dan mau bekerja
keras, sehingga volume produksi yang dihasilkan jadi meningkat. Untuk
memperoleh tenaga kerja tersebut perusahaan ini melakukan berbagai upaya
baik dari segi prosedur penerimaan karyawan maupun daii segi pemberian
kompensasi.

Dalam prosedur penerimaan (perckrutan) karyawan, perusahaan ini
berusaha melakukannya sesederhana mungkin karena selain  untuk
mempermudah calon karyawan juga karena melihat sasaran karyawan yang
rata-rata orang tua dan berpendidikan rendah (ekonomi menengah ke bawah)
yang berada di sekitar pabrik tersebut.

Dalam menentukan persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon
karyawan, pihak perusahaan lebih menekankan pada unsur kelakuan baik
calon karyawan, kerelaan dan keinginan untuk bekerja. Untuk mengetahui
baik tidaknya seorang calon karyawan, ada beberapa langkah yang dilakukan
oleh perusahaan ini di antaranya :

a. Pihak perusahaan meminta surat rekomendasi kelakuan baik dari dari RT
setempat. Hal ini dilakukan apabila calon karyawan tersebut baru pertama
kali mau bekerja di perusahaan ini dan tidak mempunyai refas/ (teman)

yang bekerja pada perusahaan tersebut.
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b. Melakukan interview dengan calon karyawan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada tujuan tersebut yaitu untuk
mengetahui prilaku calon karyawan.

¢. Atau cukup dari informasi teman calon karyawan.

Apabila dalam perjanjian kerja persyaratan yang ditawarkan oleh
pihak perusahaan tersebut dipenuhi, maka ketika itu fa dapat langsung bekerja
dan pada hari itu pula ia mendapatkan upahnya. Dalam melakukan lamaran
kerja mereka (calon karyawan) biasanya datang secara sendirian atau bersama
temannya dan langsung menghadap pimpinan yang kemudian melakukan
agad."! |

Adapun bentuk dan isi egad yang dilakukan oleh Perusahaan Mie
Sohun “Mluku” Purwokerto adalah sebagai berikut :

a. Bentuk Aqad

Agad dalam perusahaan ini dilakukan dalam bentuk lisan.
Walaupun secara normatif bentuk tersebut tidak menjamin kepastian hak
dan kewajiban masing-masing pihak schingga apabila terjadi perselisihan
akan menyulitkan dalam proses pembuktian, namun hal ini terpaksa
dilakukan kerena melihat kemampuan sumber daya manusianya yang
berpendidikan rendah. Mereka lebih senang malakukan kontrak dengan

cara singkat, sederhana dan tidak berbelit-belit. Selain itu karena

" Wawancara dengan Pak Sutatmo, Tanggal 16 Juli 2004.
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kelaziman (kebiasaan) mereka khususnya di perusahaan ini dan
perusahaan mic sohun lain pada umumnya. Mereka melakukan dengan
cara seperli itu hanya mendasarkan kepada kepercayaan dan saling

memahami di antara mereka.'”

b. Isi Agad
Mengenai isi agad yang mereka lakukan masih terdapat beberapa
poin yang secara formal harus dipenuhi, seperti

1). Dalam hal penentuan upah
Upah yang merupakan tujuan pokok sescorang dalam
melakukan suatu pekerjaan tidak disebutkan baik jumlah, waktu
maupun dalam bentuk apa upah itu dibayarkan. Hal ini dilakukan
kerena berdasarkan kepada seperti yang di atas tadi yaitu kelaziman
{(kebiasaan), kepercayaan dan anggapan saling memahami. Hal ini
merugikan karyawan karena konsekuensinya bagi karyawan tidak bisa
berbuat apa-apa ketika upah yang diberikan tidak memuaskan. Yang
terjadil apabila terdapat persehsihan antar mercka tentang upah, salah
satu jalan yang dilakukan oleh karyawsan adalah dengan cara keluar

dan perusahaan tersebut,

" Werwaneara dengan Pak Sutatmo (Pimpinan Perusshaaa) den Uarsein, Sumarjo, Sutinah,
Sukarjo dan Sawin (Wakil Kanyewan Tiap Relompoknys), Tanipoal 19 Juli 20045
] pormyz, 26
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2). Dalam hal jangka waktu kerja

Jangka waktu yang seharusnya ditentukan dalam isi perjanjian
untuk memberikan kepastian seberapa lama karyawan bekerja setiap
harinya atau untuk berapa lama karyawan bekerja pada perusahaan
tersebut tidak ditentukan dalam isi agad. Akibatnya sering terjadi
keluar masuk karyawan yang tidak sesuai dengan aturan perusahaan,
mereka (karyawan) berhenti dan bekerja semaunya sendiri. Terkadang
mereka sering absen karena alasan ada pekerjaan di luar, seperti
menanam padi atau memanennya dan sebagainya. Hal im tentunya
merugikan pihak perusahaan karena produksi yang ditargetkan tidak
terpenuhi,

Dalam melakukan pekerjaan tiap harinya, karyawan bekerja
sccara tidak tetap tergantung kebutuhan perusahaan. Apabila omset
sedang banyak, mereka bisa bekerja setiap hari tetapi apabila
sebaliknya mereka hanya bisa bekerja pada hari-ha:i tertentu. Untuk
saat ini, mereka hanya bekerja 4 (empat) hari dalam seminggu dan

merekapun hanya bekerja sekitar 4 (empat) jam dalam seharinya. "

" Wawancara dengan Pak Sutatmo, Tanggal 16 Juli 2004.
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2. Sistem Pemberian Upah Borongan di Perusahaan Mie Sohun “Mluku”
Punwvokerto
Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja perusahaan harus
mampu mengolah dan memperhatikan faktor yang mendukung produktivitas
tenaga kerja tersebut yang antara lain adalah tingkat upah. Dengan
memberikan upah yang maksimal akan mendorong tenaga kerja untuk lebih
giat dalam bekerja, namun tentunya pemberian upah tersebut harus
dipertimbangkan dengan memperhitungkan rugi laba perusahaan tersebut.
Dalam hal pemberian upahnya Perusahaan Mie Sohun *“Miuku”
Purwokerte menggunakan sistem pemberian upah menurut satuan hasil
(potongan) atau mereka menyebutnya sebagai sistem pemberian upzh
borongan. Hal ini ditetapkan karena melihat produksi dar perusahaan itu
sendiri yaitu mie sohun yang dapat dihitung menurut jumlzh banyaknya dan
jumlah beratnya. Ketentuan ini juga ditetapkan karena melihat kondisi
perusahaan yang tidak stabil, pada suatu waktu perusahaan membutuhkan
produksi yang banyak tetapi pada waktu yang lain perusahaan harus
membatasi produksinya karena keadaan pasar yang menentukan demikian.
Adapun kompensasi yang diberikan oleh perusahaan berupa

kompensasi lansung dan kompensasi tidak langsung.
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a. Kompensasi Langsung

Kompensasi langsung yang diberikan perusahaan berupa upah
dalam bentuk uang yang diberikan secara harian menurut harga satuan
produksi yang dihasilkan. Tetapi apabila karyawan menghendaki
mingguan atau bulanan, maka pihak perusahaan mengikuti kehendak
mereka. Terkadang sebagian mereka memilih dititipkan dulu upahnya di
perusahaan dan pada saat diperlukan mereka baru mengambilnya.

Kalau melihat kenyataan di atas ternyata pada prakteknya diantara
mereka (karyawan dan pengusaha) sudah terjalin hubungan baik dan
saling percaya. Aturan yang ditetapkanpun tidak terfthat kaku tetapi
berjalan secara fleksibel sesuai dengan keadaan.

Perusahaan Mie  Sohun “Miuku” Purwokerto mempunyai

karyawan sebanyak 64 (enam puluh empat) orang yang dibagi ke dalam 5
(lima) kelompok dengan jumlah tiap kelompok sebanyak 12-13 orang.
Tiap kelompok terdiri dari ketua kelompok, bagian mesin dan bagian
peramu dan jemur. Masing-masing kelompok menguasai mesin sendiri-
sendiri denpan perhitungan penghasilan sendiri-sendiri (masing-masing
kelompok) pula. "

Upah yang diberikan perusshaan dihitung dari seberapa banyak
produksi yang dihasilkan selama bekerja dalam waktu [ (satu) hari

dikalikan harga satuan produksi, Dalam mengukur harga tiap satuannya,

" Wawancara dengan Pak Sotatmo, Tanggal 22 Juli 2004,
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perusahaan menetapkan harga Rp 50-60.000,00/kwinfal dari bahan baku
1,3 kwintal + biaya produksi yang dikerjakan oleh tiap kelompoknya.
Masing-masing kelompok biasanya mampu memproduksi sebanyak 2
(dua) Awintai atau dengan harga sekitar Rp 120.000,00 dalam waktu |
(satu) hari (+ 4 jam, yaitu dari jam 09.00 — 13.00). Jadi masing-masing
anggota mendapatkan upah sebanyak + Rp 10.000,00/orang. Dalam
penentuan upahnya pula perusahaan membedakan besarnya upah antara
jenis kelamin dan perempuan dengan selisth + Rp 1.700,00.

Untuk menjaga persaingan antar kelon.pok (karyawan) yang
cenderung mengejar penghasilan tanpa memperhituang kualitas produk,
maka perusahaan menentukan batas, bahwa untuk ukuran + 2,6 kwintal,
produksi yang dihasikan tidak boleh melebihi 2 Awinfel, Meskipun
karyawan dalam memproduksi melebihi ukuran, upah akan dibayar sesuai
dengan ketentuan tersebut. ¥

b. Kompensasi tidak langsung

Kompensasi tidak termasuk komponen upah tetapi merupakan
pemberian secara cuma-cuma oleh pihak perusahaan dalam ragka untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan. Ada beberapa kompensasi
tambahan yang diberikan perusahaan di antaranya :

e. Fasilitas. Fasilitas yang terdapat di perusahaan ini berupa mushala, WC

dan kantin,

' Wawancara dengan Pak Sutatmo, Tanggzal 26 Juli 2004,
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f Bonus. Bonus yang diberikan perusahaan berupa 1 (satu) ste/ pakaian
vang diberikan pada waktu-waktu tertentu seperti: Agustus, Januari dan
Lebaran. Pada waktu menjelang lebaran selain diberi 1 (satu) stef pakaian,
mereka juga diberi sejumlah uvang dan mie sohun. Bahkan apabila mereka
apabila menginginkan mie sekedar untuk memasak, mercka dapat
meminta ke perusahaan. Bonus yang lain yang diberikan perusahaan
adalah bonus sebesar Rp 100,00 untuk tiap kali mereka masuk kerja dalam
tiap harinya.

g. Upah tambahan. Upah ini di luar upah pokok yang mereka peroleh dari
pengepakan, Dalam pengepakan perusahaan memberikan upah sebesar +
Rp 150-250,00 untuk tiap paknya. Mereka biasarya mengerjakan
pengepakan sctelah pekerjaan pokok mercka selesai yuitu sampai pada
tahap penimbangan.

h. Pesangon. Pesangon diberikan pihak perusahaan kepada mereka yang
berhenti bekerja atau diberhentikan karena alasan kondisi perusahaan.
Pesangon yang diberikan disesuaikan dengan lamanya mereka bekerja.

i. Jaminan sosial. Perusahaan bertanppung jawab atas kesehatan dan
keselamatan karyawannya, sehingga apabila salah seorang- karyawan
mengalami kecelakaan atau sakit, maka pihak perusahaan akan

menanggung semua biaya pengobatan. '

'® Wawancara dengan Pak Sutatmo (Pimpinan peusahaan) dan Karsem, Sumarjo, Sutinah,
Sukarjo dan Sawin (Wakil Karyawan Tiap Kelompoknya), Tanggal 9 Agusus 2004,

———— — . ———— e
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SISTEM PEMBERIAN UPAH BORONGAN DI PERUSAHAAN MIE SOHUN

“MLUKU” PURWOKERTO DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

A. Dampak Sistem Pemberian Upah Borongan di Perusahaan Mie Sohun
“"Mluku” Purwokerto

Dalam setiap perilaku tindakan atau putusan orang (manusia’badan
hukum) akan selalu menimbulkan dampak, baik itu dampak positif (masfahar)
ataupun dampak negatif (maclarat) terhadap dirinya maupun terhadap orang lain,
karena itu memang merupakan hukum alam yang diciptakan Allah SWT. Begitu
Jjuga dalam Perusahaan Mie Sohun “Mluku™ Purwokerto,

Sistem pemberian upah borongan bertujuan hanya semata-mata untuk
menciptakan kesejahteraan baik terhadap perusahaan itu sendiri maupun tehadap
karyawannya. Tujuan tersebut rupanya dapat dibuktikan dengan tetap existnya
perusahaan dan banyahnya karyawan di perusahaan tersebut. Walaupun pada
perjalanannya  sering mengalami  fluktwasi  karena  sebab-sebab  yang
mempengaruhinya, tetapi berkat kerjasama antar mereka perusahaan tersebut
dapat berjalan mengikuti perusahaan-perusahaan lain di sekitamya.

Dari tujuan yang mulia tersebut yakni memberikan demasicharan

(kesejahteraan), ternyata tidak luput juga dari aspek madlaratnya. Adapun aspek
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maslafust dan madiarar dari penerapan sistem pembenan upah borongan ini

adalah ;

|, Aspek Maslahat

.

Measlafiar bagl Karyawan

Dengan menggunakan sistem ini kemungkinan mereka mendapat
upah lebih besar, karena upah didasarkan pada jumlah hasil vang
diperoleh perharpa sateannya. Hal int membertkan peluang kepada mereka
yang giat bekerja, karena makin banyak ia menghasilkan akan semakin
banvak pula 1a mendapatkan upah. Mercka mengakui bahwa dalam waktu
4 (empat) jam mercka mampu menghasilkan produksi sebanyak 2 &winral
uap kelompoknva, i berarti mercka akan memperoleh upah scbesar
+ Rp 12.000 00/orang,

Adanya pesanan yang banyak terhadap perusahaan bagi mereka
merupakan keuntungan tersendin karena mercka dapat memproduksi lebih
banvak lagi dan menghasilkan upah lebih banyak pula. '

Kemesfahatan bagi perusahaan

Dengan menggunakan sistem sepertt inl, perushaaan akan mendapat
keuntungan lebih besar Karena para pekerja berusaba meningkatkan
prestast kerjanyva, sehingga produksi yvane dihasilkan jadi meningkat.

Pihak pengusaha tidak begitu mengalami kesulitan yang berarti ketika

" Wawancara dengan Karsam. Sumarjo. Sutinah. Sukardo. Sawin (Perwakilan kelompok).
Tangeal & Agustus 2004
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pesanan barang sedang meningkat, karena untuk mengejar target bisa
dilakukan dengan cara menambah volume produksi.” Pihak karvawanpun
tidak merasa keberatan apabila volume produksinya ditingkatkan bahkan
mercka merasa senang karena mereka akan mendapatkan upah yang lebih

banyak.’

2 Aspeh Madlara
a. Muadlarat bapl karyawan

Dengan menggunakan sistem ini upah karvawan tidak tetap. Karena
upah didasarkan atas jumlah hasil, maka upah yang diperoleh mereka
tdak tetap. Bagi mercka vang kemampuan (tenaganyva sudah lemah
seperti orang tua, mereka akan mendapatkan hasil vang sedikit sehingga
~ upahnyapun sedikit dan bagi mereka vang absen bekerja meskipun
dengan alasan tertentu mercka sama sekali tidak akan mendapatakan
upah.” Hal ini tentunya merugikan karvawan apalagi mercka vang sudah
berumah tangea yang harus membiayal kehidupan keluarganya, Selain ita
keschatan karvawan juga kurang perhatian. Hal ini disebabkan Karena
mereka bekerja secara tergesa-gesa dan kurang hati-hati, mereka bekerja

semata-mata hanva mengejar hasil vang banvak.”

" Wiawancara dengan Pak Sutatme {Pimpinan Perusahaan), Tangzal 9 Agusius 2004

| Woawancara densan Karsem, Sumaro, Sutinab, Sukaro dan Samin, langeal Y Apustus
2004

"Wawancara dengan Pak Sutatme, Tangeal 9 Agusius 2004

* Observasi, Tangual 9 Agustus 2004
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Madlarat bagi perusahaan

Dengan menggunakan sistem seperti ini. pihak perusahaan harus
selalu mengadakan pengendalian terhadap bahan dan kualitas produk.
Hal ini perlu dilakukan karena karyawan dalam bekega hanya semata-
mata mengejar hasil yang banyak tanpa memperhatikan kualitas produk,
Untuk mengatisipast hal tersebut pengusaha mengamiil langkal dengar
memberikan  ukuran  tedente untuk hasit tecentus Tanpa adanya
pengendalian bahan akan terjadi penghamburan bahan. Selain i
perawatan  alat  produksi harus sering dilakukan sebagal akibat
kecenderungan karvawan vang selalu mengejar hasil tanpa memperhatikan
alat produksi, mercka bekerja kurang hati-hat akibatnya peralatan sering

menoalami kerusakan ™

B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sistem Pemberian Upah Borongan

Dalam pembahasan 11 penulis akan mengemukakan bagaimana pendapat

para ulama figh maupun para penulis lainnya yvang datang berikutnya terhadap

sistem pemberiam upah borongan. Dalam kajian figh persoalan hubungan kerja

antara pengusaha dan karvawan termasuk dalam masalah aged dan sistem

peneupahannyva dibahas dalam bab garal.

" Wawancara dengan Pak Suatmo, Tangual 9 Agustus 2004
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Persoalan yarah (upah-mengupah), para ulama sepakat bahwa jarah
disyari‘atkan dalam [slam, namun demikian mercka menctapkan ketentuan-
ketentuan yang harus ada dalam suatu furakr, sehingga apabila ketentuan
tersebut tidak dipenuhi oleh para pelaku yarah, maka gara/myva adalah batal.

Para wlamic mensyaritkan: bahwa sebelum melakokan suatu pekerjann
datam  upah-mengupah  harus  erlebih dahwly mangadakan  agodd
(perpmpan/hesepakatan herja) de antara pengosaha din kuyawan Hal o
dimaksudkan supava tdak tegadi perselisihan di antara mereka sebagai akibat
dari kesalah pahaman karena salah satu di antara mereka ada vang merasa
dirugikan,

Menurut Wahbah Al-Zuhaili agued bisa dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu:

[ elgad dengan cara perbuatan (Agdie Al-"Apal ), Agad dengan cara ini bisa
dilakukan dalam hal gerah, jual beli, hibah dan scbagainya, Ulama sepakat
bahwa efyek vang dyadikan agedd ndak disvarathan untuk disebutkan
kecuali dalam ugued pemikahan. Dalam hal agad dengan perbuatuan
terdapat perbedaan pendapat di antara para uiama, Ulama Hanativah dan
Hanabilah membolehkan agad dengan perbuatan terhadap barang-barang
vang sudah diketahui secara umum, Madzhab Maliki dan pendapat awal
Imam Ahmad membolehkan agad  dengan perbuatan  jika jelas

menunjukkan Kerelaan dan barang tersebut dikewahui secara umum.
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Menurut Ulama Syali’iyah, Syi’ah dan Dzahirivah ugud dengan perbuatan
tidak dibenarkan karena tidak ada petunjuk vang kuat terhedap kebolehan
menggunakan agud seperti itu. Namun demikian di antara pengikut Ulama
Svafi’ivah sendiri ada vang membolehkan wqwd dengan perbuatan dalam
herbagai hal seperti Imam An-Nawawi, Al-Baghawi dan Al-Mutawalli
Agad dengan cara ucapan (Agdu A-Lafding. doad im bisa dilakukan dalam
berbagai hal dan diharuskan dalam aged permkahan
Agad dengan asyarat (Agdw Al-Isverar). Aged ini diperbolehkan hanva
untuk mercka yang cacat
Aqed dengan tilisan (Agedu Al-Meakeabr), Ulama Syali’ivah dan Hanabilah
menyaratkan agad ini dengan kehadiran kedua belah pihak.

Dalam suatau penanjian Kerja, wgwd dalam bentuk tertulis  lebih
diutamakan dan pada wged dengan menggunakan lisan, karena agad dengan
tulisan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan Barang buku ketika
terjadi persclisihan.

Suhrawardi K. Lubis berpendapat bzhwe dalam suatu aged harus
dijelaskan dan disepakati mengenai pekerjaan yang diperjanjikannya sehingga

dapat diketahui dengan jelas jenis pekerjuan dan waktu kerjanva, Selain ity

731

" Wahbah Al Zuharl, Al-Lighn Al-Islami Wa ‘adidasd, Jue 1V, Darul Al-Fikr, Mesir, 1989 him,
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upah yang merupakan tujuan pokok seseorang dalam melakukan suatu
pekerjaan harus diketahui dengan jelas baik dalam jumlah, wujud, maupun

waktu pembayarannya.” Hal ini sesuai dengﬂn hadits Nabi yang berbunyi

W cawigl T . Tk
l;.f_.._..lupr.JMchJ;-dJIULaa.Ule,ﬁ i g L e

FoAAp -’.:_;f,f/fj.

(J.A_"?-lﬂl _;)_):»r.:br.”r- LJ’“QJJIJJ"’L“]]J;;"J}lAJWf
Artinyi -

“Nare Su'td, w herkata o Rasalulfale SAW melarang menvewakan  burih
sebefum menpelaskan wpalmya kepadanye, melurang papsy (menyurnh orany
famm supaya memufi dagangannya agar lakw) dengan care meraba dan
femparan ferikid, (HR, Almad).”

Mengenai jents upah vang diberikan Wahbah Al-Zuhaili mengatakan
bahwa Para ulama menctapkan upah dalam bentuk harta tetap yang dapal
diketahut dan udak boleh sejenis, seperti orang bekerja dibayar dengan

. e |l
pekerjaan lag.

Menpenm hargo upabh, para ulioma Odak membenkan ketentuim yang rinei
seberapa besar upah ftu harus dibayarkan. Mereka lebih menekankan prinsip
keadilan dan kedermawanan pengusaha dalam memberikan upahnya. Para
pengusaha wajib berbuat baik kepada karvawannva begitu juga sebaliknya,

karena mereka merupakan kerabat vang saling membutuhkan dan telong-

¥ Subrawardi K. Lubis, Mudwm Ekonomi Istam, Cet. 11 PT. Sinar Grafika, Jakarta, 2000, him.
* Al-lmam Asv-Svaukaai, Neilee Al-Anthar, Juz, 111, Mustafa Al-Babi Al-Alabi, Mesir, him

"Wahbah Al-Zuhaili, (p. Ciz.. Him. 768,
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menolong. Para pengusaha juga wajib mensejahterakan para karyawannya
karena mereka mempunyai andil yang besar dalam menyukseskan usaha

majikannya.'’ Hal ini ditentukan Allah SWT dalam firman-Mya :

[]
L
ay ', 7w

. . ,
o ks A1 53 tslaly QU Jal oS el I1O)
D P S S S AP S i g

(8« 2 Joud ) uj;ﬁ'rgursbﬁ,@gbm ¢ Lioidl |

Artinya :
“Sesunggufinya Affal menyuruh kamu berlaku adil dun berbuar kebajikan,
memberi kepada kawnm  kerabat dan Altah melarang dari berbuat  keji,
kemungkaran dan permusuhan, Dia memberi pengajaran kepada kamu agai
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahi : 90)"

Namun demikian Suhrawardi K. Lubis memberikan penjelasan lebih
lanjut bahwa upah yang diberikan majikan harus dapat memenuhi kebutuhan
sandang, pangan dan tempat tinggal si pekerja, dengan kata lain memenuhi
kebutuhan pokoknya, "

Menurut MA, Mannan, perbedaan pemberian upah diakui dalam [slam
karena melihat adanya perbedaan di antara berbagai tingkat pekerja. Adanya

perbedaan kemampuan dan bakat mengakibatkan adanya perbedaan penghasilan

dan hasil material."* Pengakuan tersebut sesuai dengan firman Allah SWT

" Suhrawardi K. Lubis, Loc. Cit., hlm, 155.

" Yayasan Penyelenggara Penteriemah Al-Qur'en, Af-Qur'an dan Terjemalnya, CV. ‘Toha
Putra, Semarang, 1989, him. 415,

" Sulrawaedi K. Lubis, Up. Cit, hlni. 156

" MA. Mannan, Ixlamic Eeonomic, Theary and Practice, Ed., HM. Sonhaji, dkk, PT. Dana
Bhakit Prima Yasa, Youyakarta, 1997, alm. 117,
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Artinya |
et gangandalt kawi e Dal tevhadap apa vang dikarimickan Alladr kepada
sehaeran ke febide besar dorr sebagian v fasn, therca bage Takie=loke ok
Pergrant dari apa varig miereka asaliakoan don bagt pava swarinic (prn) ada bagiian
vang mereke wsahakan. Do siolonlal kepada h"a"m’.! sehagen dort Am NV,
sexsungenimva Allah mengetahn segate sesuarn. ™ (O8N, An-Nisa: 237

Islam tidak mengakut persamaan distribusi yang tetap, karcna kemajuan
sostal dalam arti vang sebenamya menhendaki kesempatan sepenuhnva bagi
pertumbuhan bakat vang pada gilirannva menuntut pengakuan perbedaan upah.
Yang menjadi svarar pokok ialah para mapkan vdak boleh mengisap para
pekerpa dan dia harus membavyar hak mereka, sehingea para pekerja ndak akan
tereksploitie oleh mapkan dan mereka juga harus menjalankan tugasnya dengan
twlus dan jupar Oleh Karena nu Kompronn antara magikan dan buruh dianggap
schagan prasyarat yang hakiki dalam scbuah hubungan kerja. Apabila para
pekerga dan mapkan diresapr oleh nilaw-ndar Ishame maka pemogokan ataupun
penutupan tempat kerja tidak akan terjadi "

Mengenal keberadaan upah dan hubungannya dengan aqad, menurut

Madzhab Hanali upah tidak menjadikan milik dengan (hanya sekedar) aged.

" Yayasan Penvelenggara Penterjemah Al-Qur'an, ¢ ¢ir, hlm 112
" \MA Mannan, Loe, i, him 116-117




Mereka mensyaratkan untuk mempercepat dalam pembenan upah, namun
menangguhkannya sah, sama saja halnya mempercepat sebagian dan
menangguhkan sebagian yang lain sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak. Namun apabila dalam aqad terdapat kesepakatan untuk mempercepat
atau menangguhkannya yang dikaitkan dalam waktu tertentu, maka wajib
dipenuhi setelah masa tersebut. Menurut mereka jika aqad jjaral untuk suatu
pekerjaan maka kewajiban membayarkan upahnya pada waktu berakhirnya
pekerjaan. Apabila tidak ada ketentuan menangguhkannya maka menurut Abu |
Hanifah dan Malik wajib diserahkan secara angsuran sesuai manfaal yang
diterima. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak atas upah
sesual dengan aqad, sehingga apabila mu'fir menyerahkan sesuatu (barang/
pekerjaan) kepada musta ¥ir maka ia berhak menerima upahnya, '’

Menurut  Setiawan Budi Utomo, berdasarkan kewenangan yang
dilegitimasi oleh prinsip syari‘'at pemerintah dapat melakukan segala kebijakan
demi terwujudnya kemasiahatan dan mengambil tindak penyelamatan untuk
memperbaiki  kondisi tertentu. Kebijakan yang lakukan sepanjang untuk
kemuslahatan dan menjauhkan kerusakan dipandang perlu dan bahkan wajib.'*

‘Turut campur dalam menciptakan ketentraman amtara buruh dan majikan

dapat dilakukan pemerintah  melalui  kebijakan-kebijakan yang dituangkan

' Sayyid Sabig, figh Sumnaly, Juz. 1H, Dearv Al-Kutub Al-Arabi, Bairot, th, him. 104-105,
" Setinwan Budi Utomao, Figh Aktued Cheowaban Tuas Masalalt Kontemporer), Cet |, Gema
Insani Press, Jakarta, 2003, him. 141




dalam  sebuah Undang-Undang Perburuhan. Dengan adanva undang-undang
tersebut diharapkan tercipta suatu kedamaran antara buruh dan majikan,
sebagaimana disebutkan dalam Deklarasi Prancis vang menciptakan undang-
undang perburuhan, Di awal deklarasi tersebut disebutkan bahwa maotip

dibuatnyva undang-undang adalah untuk menjaga heamanan dunia dengan logika

bahwa kedamaian dunia tdak akan terwujud tanpa janinan sosial, misalnva
buruh jangan deeksplomass (menggunakan pekerja secara kejam ). didhalnnr dan
Jangan terjadi sabotase (perusakan) dan tndak destrukef (pembinasaan).

Tujuan tersebut sejalan dengan siwri ' [slam karena target dan objek
svari’at Islam adalah menciptakan keadilan sosial. memikirkan kesejahteraan
buruh dan mehindungi hak-haknva.

Menurut Imam Abu Aqil Al-Hambali, vang dunaksud Soesad svar ‘tvali
adalah tndakan dan kebyukan pemerimtab vang mendatanghan kemaslahatan
dan menjauhkan kerusakan di tengah masvarakal. Menurut Syekh Al-Imam
[ Jaronval, susaran geervesse pemenntah dalon wilavah pubhh adalah
pencegahan  tenadimya  pengamayaan  dan Aedlndoncor dart satu golongan
terhadap golongan lain dan mengharushan masyarakat berlaku adil, karcna
datam kehidupan sosial antara mereka membutuhaan tenapa dan jasa orang laimn.

Penctapan pemerintah terhadap UMR yang didukung oleh para fugaha
merupakan sfendarisayi dan implementast svari’ac vang harus laksanakan oleh

para pengusaha, schingga apabila perusahaan menjadikan UMR sebagai acuan




74

untuk memberikan upah maka perusahaan tersebut dianggap sesuai syari‘at. '’
Subraward) K. Lubis mengatakan, bahwa supava terjalin hubungan vang
harmonis antara pengusaha dan buruh, maka masing-masing prhak  harus
senantiasa memenuhi dan memberikan hak dan kewapiban di antara mereka.
Adapun vany menjadt kewajiban pekerp adakah
a, Mengerjakan' pekeraan sesual dengan 181 perjangian
b Mengerjakan pekeraan dengan tulus dan tehu
¢. Menjaga keselamatan barang vang dikerjakan
d. Mengzanti kerugian kalau ada kerusakan vany disencaja ,
Sedangkan vang menjadi hak pekerja adalah
a Hak untuk memperoleh pekerjaan
b. Hak atas upah sesuar vang diperjanjikan
¢ Juk untuk diperlabukan seeara bark
o Lk sl i \.n-,l:ll_ RV AR A TR TRSHFR TR AT Dy Wl il selian
b:’l-:c‘rja.:”
Menurut Savvid Sabig orang vang beherja lebih dan satu (pekerja
pabrik) dinamakan Apr Misvierak, Seorane penzusaha tuidak boleh mencegah

21

mereka untuk bekerja pada orang lain.

" Farwg An-Nabaha, ‘Al-fgtrshead Al-Isfams, Alih Bahasa, Muhadi Zainudin dan A Bahaudin
Nursalim. Cet. [, UTE Press, Jaxana, 2002, hlm. 107

' Suhrawardi K Lubis, Op. Cit, him, 157

! Savvid Sabigq. Up. (1, him 206
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Setelah penulis menguraikan sekilas tentang berbagai pandangan ulama
terhadap sistem pengupahan, maka selanjutnya penulis akan membahas sistem
pemberian upah borongan ditnjau dan seg) wrf

Dalam kegiatan mu’amalah  ketenan-ketentuan  al-qur'an sebagian
besar masih bersifat umum, Hal tersebut dimaksudkan untuk memberihan
kesempatan  kepada manusia untuk mengembangkan pergaulan hidupnya
dalam bermasyarakat. Untuk memepennct ketentuan al-quran tersebut, maka
sunnah mempunyai peranan penting schingga bisa membuka pemahaman
terhadap ketentuan al-qur'an itu. Seperti al-quran memberikan ketentuan
bahwa perniagaan adalah cara untuk memperoleh ri‘zki yang halal. Ketentuan
terscbut dirinci lagr dengan sunnah sepertt Nabi pernah melakukan wygend
trecrad, =4

Untuk  memperelas  ketentuan-ketentuan  hukum - mu’amalah  yang
terdipit b al-qu an dan st terebul denmbaan pula untul.
memperoleh  keientuan-ketentuan hukum mu’amalah vang timbul karena
perkembangan kebutuhan hidup manusia. maka diperlukan adanva pemikiran-
pemikiran vang baru vang disebut ijtihad.

Ada beberapa metode vang digunakan untuk menggali hukum Islam d

antaranva yaitu "™ {/rf adalah suatu perbuatan yang jiwa merasa lenang

2 Abu Abdillzh Muhammad bin 1smail Al-Bukhari., Shefih Bukbard, Juz 111, Daru Al-Fikr,

Mesir, ith, him 4%
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merasakannya karena sejalan dengan akal schat dan diterima oleh tabi’at

sejahtera.” Ulama Ushul figh memberikan rumusan ka ‘idal arf di antaranya :

[T L O
<]

- i S g M
Artinya o Cdddat kefvasaon menjoadi hakum”.

7 -;./ "d’;"?-‘-/ K I.-;l-’ij}_}
’L_glﬂ‘hllj/d,\;ﬂ_}iﬁiw . \4“;.:_:
Artinya :

“Perubabn  hukum itw berdasarkan  perubabian zaman,  dempat - dan
oli
kewdaun,

Ulama Ushul Figh membagi w;f” ke dalam 3 (tiga) bagian ; dari segi
objeknya urf meliputi wf fafd=i dan urf ‘amafi. Urf {afe=i merupakan kebiasaan
masyarakat dalam bentuk ungkapan, sementara wrf" ‘wmali adalah kebiasaan
masyarakat dalam bentuk mu’amalah. Urf dihhat dan segi cakupannya meliputi
wrf ‘wmm dan urf khas. Urf ‘amm adalah kebiasaan tertentu yang berlaku luas
di masyarakat sementara wr/ fhas adalah kebiasaan yang berlaku pada dacrah /
komunitus eetentu. Adapun wrf dilihat dari keabsabanoya acliputt wrf shafulr
dan wrf” fasid. Urf shahih adalah kebiasaan dalam masyarakat vang tidak
bertemtangan dengan nash dan kemusiahatan umat, Sementara 1w fusid adalah
kebiasaan yang bertentangan dengan nash dan kaidah-kaidah dasar yang ada

» M
dalam syara’.

' Mushlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushulivah dan Fighiyah, Cet. 11, PT. RajaGrafindo
Persada, Jakana, 1997, him. 141,

! thidd,, him. 140,

* thid., hlm. 145.

* Nasrun Harun, skl Figh |, Cet. 11, PT Logos Wacana llmu, Jaharta, 1997, him. 143,
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Menurut Imam Hanafi dan Syafi’i ur/ (adat) dapat dijadikan hukum apabila
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1) Kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik al-qurian
maupun as-sunnah.

2y Didak mendatangkan  femadfaratan dan segalan deogan pwa akal yang
sejahtera,

3) Perbuatan logis dan relevan dengan akal sehat, syarat int menunjukhan bahwa
urftidak mungkin berkenaan dengan perbuatan maksiat,

4) Perbuatan ataupun perkataan selalu dilakukan secara berulang-ulang atau
telah mendarah daging dalam prilaku manusia. >’

Dengan demikian apabila adat kebiasaan memenuhi keempat unsur di atas,
maka adat tersebut dapat dikatagorikan sebagai wr/ vang dapat dijadikan scbagai
sumber hukum.

Untuk  mengetahui  apakah  praktek  pemberian upah  boronpan  yang
dilakukan oleh Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwokerto dapat dikatagorikan
schagal i/ dapat kita perhatikan sebagai berikut
a, Dilihat dari segi objeknya, praktek pemberian upah borongan yang dilakukan

oleh perusahaan tersebut dikatagorikan sebagal wrf ‘umali, karena dalam
melakukan agedd (perjajian kerja)nya mereka melakukannya secara sederhana,

poin-poin yang harus disepakati tidak disebutkan secara jelas, meskipun

*" Mushlish Usman, O, Cit, him 142
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demikian mereka telah memahami terhadap apa yang akan mercka kerjakan

dan bagaimana upah akan diberikan beserta hal-hal lain yang menjadi hak dan

kewajiban mereka. Praktek tersebut mereka lukukan karcna sudah menjadi
adat kebiasaan mereka.

b, Dilihat dari segi cakupannya, prakick seperti mi dapal dikatagorikan schaga
urf khas karena kebiasan terscbut di alas dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan mie sohun yang berada di wilayan Purwokerto khususnya d.
Perusahaan Mie Sohun “Mluku™

¢. Adapun dilihat dari segi keabsahannya dapat dianalisa sebagai berikut :

1), Sistem pemberian upah borongan yang dilakukan oleh Perusahaan Mie
Sohun “Mluku” Purwokerto secara umum telah sejalan dengan nash al-
qur’an dan as-sunnah, karena antara pengusaha dan karyawan telah sama-
sama melaksanakan hak dan kewajiban mercka. Karvawan melaksanakan
kewajibannya yaitu melakukan pekerjaan dengan tulus dan leliti dan
mereka selalu menjaga kuahtas hasil produkst tetap baik sehingga dengan
kualitas yang baik terscbut omset perusahaan jadi meningkal yang
berkibat pada meningkatnya pendapatan perusahaan. Adapun pihak
perusahaan selalu menunaikan kewajibanna yaitu memberikan upah
setelah mereka melaksanakan pekerjaannya, meskipun di antara karyawan
ada yang memilih untuk tidak mengambil gajinya (dititipkan dulu).

Kenyataan seperti itu sesuai dengan ketetapan Nabi SAW yang berbunyi :




79

:._.l.‘/} .,,,.lj:_‘ LJ L E R A For Ay I L Lo
f e ade T o Al Jguy JE : JB pdl Lo e
F oAt Frwy * "f'}‘, il J/u/.._’/l- £ £y oy

(et ] ol35) ,8 Zig OF Ji ol o1 ghae ]

Artinya

“Dart Abdudleh bin Umar, dia berkata, Rasululleal bersabidia - beribantol
e JH
Resprereher Pruarsedy stu wpriingyer sebetum kermy Rermgetnva” (1R, i Meyaly)

Dalam memberikan kesejahteraan bagi karyawan, pihak perusahaan
memperlakukan mereka secara baik yaitu dengan memberikan kom pensasi
vang lain. Seperti memberikan tunjangan-tunjangan. honus, pesangon, dan
lain-lain.

Dalam hal aqad perusahaan melakukannya dengan cara sederhana
dengan tujuan untuk mempermudah kepada mereka yang ingin
mendapatkan suatu pekerjaan karena kebanvakan di antara karvawan
adalah berpendidikan rendah (rata-rata hanya lulusan SD) yang tidak
menginginkan prosedur vang berbelit-belit. Kenvataon seperti ind sesinn

dengan firman Allah SW'T -

Ay

! CAL BpE XU G wF Jege g P s iy
(VAo 5 4Jl) ... oS 20 Yo 12 alll oy
Artinya :

“olllalt menghendaki kemudahan haginu dun dak  menghendeaki
koxukoran. OS. Al-Bagarah: 183, =

* Hadits tersebut diriwayatkan oleh lbn Majah Abbas bin Walid Ad-Damasgiy dari Wabb bin
el bin Athivah As-Salam dari Abdurrahman bin Zmd bin Aslam dari avahnya dari Abdullah bin

dari Nabi SAW. Lihat dalam Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majaly,  Surare fbin Mujah,
Il D}aru Al-Fikr, Mesir, tth, him 20

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurian, Op. Cit, him. 45
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Ketentuan ayat tersebut diperkuat oleh Nabi SAW yang mengatakan
bahwa scscorang dalam melakukan perbuautan itu tergantung niatnya.
Apabila niat seseorang baik maka baik pula hasilnya begitu pula

sebaliknya. Sabda Nabi SAW :

P T -‘""i"' ; e

PRI VA TEN T .m.LmdL Al gl e 5o

-
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Artinya :

“Setrap  perbuatun  tergantung  pada nmrmc: dunt  setiap  perkarc
tergantung apda yang dintatkan....(HR. Hmﬁhur:)

Pada kenyataannya meskipun aqadnye sederhana tetapi mereka
dapat bekerja dengan tenang.

2). Kemaslahatan vang didatangkan dari praktek sistem pemberian upah
borongan yang dilakukan oleh perusahaan mie sohun, khususnya Mie
Sohun “MIluku” lebih besar dibandig kemaelluratunnya.

Sistem pemberian upah borongan yang dilukukan oleh Perusahaarn
tersebut  telah menciptakan  hubungan kerja  sama  yang  saling
merguntungkan., Pengusaha mendapatkan umtung Kkarena atas hasil
pekerjaan mereka begilu juga karyawan miendapat untung karena bisa

bekerja  dan  mendapatkan penghasilan  untuk membiayai kehidupan

L]

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdillah bin Salamah dari Malik dari Yahya
bin Sa’id dari Muhammad bin [brahim dan *Al-Qamah bin Wagas dari Umar dari Nabi SAW. Lihat
Bian Al Abdilah Muhammad bin lsmail Al-Bukhari, Shafide Bakfvare, Juz 1, Mesie, tth, hime 20,
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keluarganya. Kehidupan bersama di antara mercka telah mencipakan
kesejahteraan, rasa saling percaya dan tolong menolong. Terbukii bahwa
di antara sebgian mereka ada yang menitipkan dulu upahnya terhadap
perusahaan dan pada suat diperlukan mercka dapat mengambilnnya, Dan
terkadang apabila diantara karyawan ada kebutuban, mereka bisa terlebih

dahulu meminjam uvang kepada pihak perusahaan dengan pelunasan

diambil dari potongan upah.

Melihat kenyataan di atas sedikit sekali kemungkinan di antara
mereka saling mendhalimi. Kehidupan seperti itu mencerminkar.
kehidupan yang [slami karcna Allah sendiri memerintahkan umatnya

untuk saling tolong-menolong. Sebagaiman firmanNya :

STy i) e (Tals By ety 31 e (el
o lasally o731 e | gigles e plle ol e 18k -
R A -
(v:s2lad0)
Artinya:

“adan  tolong mencofonglah kamu sekalan dalam (mengerjakan)
kehaprkan dan takwe dan pangan teolong mcncolong dalam perbiatan dosa

dun pelanggaran... "(Q8. Al-Muaiduh: 2}‘”

Adapun fkemadlaratan yang timbul adalah rawan terjadinya
perselisihan akibat kesalah pahaman di antara pengusaha dan karyawan,
karena agad yang dilakukannya secara lisan dan sederhana vang tidak

dapat dijadikan acuan dalam menyelesaikan masalah terutama dalam hal

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, O €7, him. 187




pemberian upah. Bentuk aqad seperti ini akan mempersulit dalam proses
pembuktian di pengadilan. Walaupun demikian pada kenyataannya
meskipun terjadi perselisihan di antara mereka hanya berakibat pada
putusnya hubungan kerja.

3). Sistem pemberian upah yang mercka lakukan secara umum logis dan
relevan dengan akal sehat, karena dalam melakukan pekerjaan, mereka
melakukannya atas dasar kerelaan. Tidak ada paksaan di antara mereka
bahkan pada prakieknva mercka bisa keluar dan masuk tanpa dipersulit
oleh perusahaan, namun meskipun demikian mereka lebih memilih
bekerja di perusahaan terscbut karena mereka akan mendapatkan hasil
vang jelas. Kerelaan tersebut menjadi prinsip dasar dalam Islam

schagaimana firman Allah SWT :

‘,)"cf J_ ay £, l_;-/.ll./ zJ:;;J ‘;/] L f,.'"

0S5 O wdiauu oSy wSI1gal 55T Tgnel 300 s

(va: ) o r_{.ﬂ_,puupwuﬂ
Artinya :

“Hlar orang yang bernnan ganganial kamu saling memakan harta
sesameamu dengan jalan bathil, kecualt dengan _,rm"an perniagaan yang
herlaku dengan suka sama suka di antara kamu . "(OS. An-Nisa: 29)

4). Sistem pemberian upah borongan sudah berlangsung lama dari sejak

berdirinya perusahaaan-perusahaan mie sohun dan hal ini telah dilakukan

secara berulang-ulang oleh setiap perusahsan mie sohun yang berada di

Yo theed, Wlm. 32
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wilayah Purwokerto. Salah seorang karyawan menyatakan bahwa dia

terlah bekerja sejak dulu pada peruszhaan mie sohun atau sekitar tahun

70-an. Pada waktu itu telah berlaku agad dan sistem pemberian upah yang

seperti ity, yakni melakukan agad secara sederhana dengan upah diberikan

setelah bekerja (harian) dan sistem itu dilakukan sama oleh seluruh

perusahaan di wilayah Banyumas. Sepengetahuan dia praktek pemberian

sermacam ini dilakukan terus menerus hingga sekarang.™

Berdasarkan kenyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa sistem

pemberian upah borongan di perusahaan tersebut dapat dikategorikan sebagai urf L
yang sah.

Dalam penentuan besarnya upah yang diberikan, pihak perusahaan
mungzw:u pada ketentuan UMR Banyumas, karena UMR merupakan standar upah
terkecil yang ditetapkan oleh pemerntah dalam rangka untuk menciptakan
keadilan di antara pengusaha dan buruh. Selama penetapan UMR tidak ditentang
oleh para ulama (MUI) maka hal tersebut dianggap sudah sesuai dengan syari ‘ar.

Saat ini UMR untuk wilayah Banyumas adalah Rp. 380.000,00/bulan,™
maka dalam menctapkan harga satuannya, perusahaan menentukan harga Rp. 50-
60.000,00Mwmtal hasil produksinya. Dalam prakteknya para pekerja mampu
menghastlkan sebunyak + 2 &winral tap kelompoknya, sementara dalam tiap

kelompok terdapat 12-13 orang sehingga masing-masing karyawan mendapatkan

"' Wawancara dengan Pak Santosa (Karyawan), Tangeal 19 Agustus 2004,
" Kepututasan Gubernur Jawa Tengah, No : 561/44/2003, Tentang Upah Minimum pada 35
{ 1w Pulub Lima) Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Tenpah, 2004,
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upah sebesar + Rp. 10.000,00/hari. Penghasilan tersebut hanya diperoleh dalam
waktu * 4 jam (Pkl 9.00-13.00) dalam sehari. Apabila pesanan perusahaan sedang
banyak mercka akan menghasilkan upah lebih banyak dari biasanya. Selain dari
upah pokok tersebut, mereka selalu mendapatkan upah lain seperti dani
pengepakan, penyaringan dan sebagainya.

Jadi pemberian upah oleh perusahaan tersebut sudah sesuai dengan
syart ‘at Islam karena mereka mampu menghasilkan = Rp 10.000/4 jam. Jumlah
tersebut telah sesuat dengan standar UMR karenz mercka mendapatkan upah
Rp 10.000,00 tersebut hanya dalam waktu + 4 jam dalam schari, sehingga selain
jam tersebut mereka dapat menggunakannya untuk pekerjaan vang lam.

Agama Islam merupakan petunjuk bagi umat. Aturan vang dibuatnya tidak
bersifat kaku tetapi fleksibel, dinamis dan abadi, sehingga mampu mengikut
perkembangan zaman dalam rangka untuk mengayomi kebutuhan hidup manusia.
Agama bagl manusia adalah sebagai pedoman untuk memelihara manusia itu
sendiri, schingga apabily manusia dalam berbuat mengikuti ajaran agamanyi

maka mereka akan terpelihara.




BABY

PENUTUP

Kesimpualan

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu

L

!-\.J

i

Sistem aqad (perjanjian kerja) yang mereka lakukan adalah dengan cara
sederhana dan dalam bentuk lisan. Hal ini dilakukan hanya semata-mata untuk
mempermudah di antara mereka atas dasar saling percaya.

Nilal mastahat yang diperoleh dari sistem pemberian upah borongan bagi
karyawan vaitu mendorong mereka lebih giat dalam bekerja sedangkan
maslahat bagi pthak perusahaan adalah meningkatknya hasil produksi.

Sist;m pemberian upah borongan yang dilakukan oleh Perusahaan Mie Sohun
“Mluku™ Purwokerto dapat dikatagorikan scbagai sistem yang sah. Dalam
konteks Ushul Figh, sistem upah borongan yang ada perusahaan disebut urf
shahif, karena yang menjadi syarat pokok hubungan antara pengusaha dan
karyawan adalah terciptanya keadilan dan kerelaan masing-masing pihak,
sesuai dengan prinsip dasar syari*at Islam (nus‘amaluh) yaitu adanya kerelaan

dan keadilan dr antara mereka.

B. Saran-saran

Bagi mereka pelaku ekonomi, hendaknya dalam melakukan agad (perjanjian

kerja) dibuat dengan cara tertulis, karena selaian dapat dijadikan pedoman

85
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dalam melakukan pekerjaan, agad dalam bentuk ini juga dapat dijadikan alat

bukti di pengadilan apabila terjadi perselisihan di antara mereka.

12

Perlu disadari bahwa harta kekayaan pada hakekatnya adalah kepunyaan
Allah SWT, oleh karena itu hendaknva di dalam mencari harta tersebut
dilakukan dengan cara yang sesuai dengan aturan syera "

Kerelaan dan keadilan farus senantiasa dijadikan landasan dalam melakukan

a

kegiatan ekonomi.

. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rafimat dan
hidayahNya skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis telah berusah semaksimal mungkin untuk mencurahkan tenaga dan
pikiran dalam skripsi ini. Namun penulis menyadari, bahwa isi skripst ini masih
banyak kekurangan jauh dari sempuma, Maka saran dan kritik yang bersifa,
membangun dari para pembaca senantiasa penulis harapkan,

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penubis
khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT
mengampuni segala kesalahan penulis.

Amin, Ya rabbal “alamiin.

Purwokerto, 27 Agustus 2004

Penyusun

IMAM NURDIMAN
NIM: 00265011
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Assalamu'alaikum Wr. Wh,

Diberitahukan dengan hormat bahwy, dalam rangka pengumpulan data
guna penyusunan Skripsi.

Maka kami mohon Saudura berkenan memberikan 1jin observasi kepada
mahasiswa kami sebagai berikul @

1. Nama ¢ Ingm Nurdiva..

2. No. Induk Mahasiswa o OGE6501

3. Semester i IR

4. Program Studi 1 Syard'ah/luamalah

3. Adamat ¢odlad Bur BEL01/05 Purbalinggn

6. Judul : PARDANGAN [UKUM ISLAM TERIADAD SISTL

PELLLRIaN UPail DORONGAL (5tudi Kasus di
Perusolwan sde Sohan “ILUKUM Puwslerta)

Adapun observasi tersebut akan kami laksangkan dengan  ketentuan |
sebagai berikut

L. Obyek  Peruschoon e Sohun "ALUKU" Buvwolerts

2. Tempat/lokasi " @ Desag Arcuwinangun Rt.02/02 Purwolkertos Mour
3. Tangpal observasi P10 Juli 2004

4. Metode Penelitian + Observasi, Wawancara, Test, Angket,

Dokumentasi dan Eksperimen *)

Kemudian atas ijin dan perkenan saudara, sebelumnya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

\‘/E Des#ioh, Rogib, M.Ap.,
SR TNAP, 150 266 719

Tembusan kepada yrh, ¢
L. Kepala BAPELITBANGDA Yabupeten Dewyuuss
2. Perusnhonn wie salun "Oluku" Puswslkerto
3:

4. Arsip

") coret yang tidak perlu

‘M



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA, KETERTIBAN DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jin. Prof. Dr. Socharso No. 45 Telp. (0281) 633776 Purwokerto

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: 070.1/518 /IX /2004

I Dasar I. Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 070/2170 Tanggal 10 Juni 1981 tentang Surat
Pemberitahuan Penelitian.
2. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomeor 10 Tahun 2002 temang Pembentukan,
Susunan dana Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Banyumas.
3. Surat Keputusan Bupati Banyumas Nomor 83 Tahun 2002 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan
Tata Kerja Bakesbangtiblinmas.

. Membaca : Suratdari Pembantu Ketua I STAIN Pwt,Tgl.11 Sept 2004,No,STA,. 26/
PK.I,/PP,009/1819/2004,Hal Ijin Riset Individual,

L Pertimbangan : Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

IV. Yang bertmda wngan di bawal ini Kepala Badan Kesatuon Bangsa, Ketertibun dan Perlindungan
Masyarakat Kabupaten Banyumas, menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan ilmiah
dan pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah yang akan dilakukan oleh :

Nama : IMAM NURDIMAN

Alamat : J1.A Nur Rt.01/05 Purbalinggga

Pekerjaan : Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Judul Penelitian : PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PEMBERTHN
UPAH BORONGAN(Studi Kasus di Perusahaan Mie Sohus
" MLUKU" PWT

Bidang : Muamalah

Lokasi Kegiatan : Perusahaan Mie Sohun "Mluku" Pwt

Lama Berlaku : 2 Bulan

Pengikut : &

Penangpung Jawab ; Drs.Mch,Rogqib, M,Ag

DENGAN KETENTUAN SEBAGAIBERIKUT

I Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan

tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang undangan yang berlaku.

Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebik dahulu melaporkan kepada penguasa setempat.

Mentaali segala Ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat

pemerintah yang berwenang.

4. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesiu,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon.

LT I}

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 14 Sept 2004

A.n. KEPALA BAKESBANGTIBLINMAS
_KABUPATEN BANYUMAS
BED: KE BANG & /OEMOKRATI SASI

o
i ( BAKESBANG
iELINMAS

L

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth : e
I. Ka Bappeda Kab, Banyumas

Mg




T PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

[l:k s ?f BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAIL
ok & ( BAPPEDA)
oy b 1

Julan Prot. Dr. Suharso No. 45 Telp (0281) 632548 Fax. 640715
Purwokerto Kode Pos 5314

SURAT IJIN PENELITIAN
NOMOR : 070.1/751/1x/2004
[, Membaca » 1. Suratdari Pembontu Ketua I STAIN Pwt.Tgl,11 Septembor 2304

0. sm.EG;'P;{.IfyP.aow?swszDd,.Hal ijin ponolitian.
= 2. Surat Rekomendasi Kepala Bakesbangtiblinmas Kabupaten Banyumas
tanggal 14 September 2004  Nomor: 070.1/518/1TX/ 2004

Il Menimbang :  bahwa kebijoksanaan mengenal kegiatan ilmigh dan pengabdian kepoda
masyarakat perlu dibantu nengembangannya . ;
HEL - Memberikan ijin kepada -

1, MNama o I NURDIMALT

2. Alamat ; JIned.liur RY 01/V Purbelingg

1. Pekerjaan D nhnsigwe '

4. Judul Penclitinn " DAIGET HURUN ISEAL DHP STSTEM PADIRT UPAH BORONGHT
(5tudi Eosus di Povusphann e Sohmlu MLOHG PURWOKENTO

5 Bidang . Huomadoh

6, Lokust kegintan serubahinon Ll Solum "IIHKUM Purwokorio

7. Lama berlaku 2 (duz) bin,

8. Penanggungawab Drs. HOHWROYIB,N.Ag

8. Pengikut

-

I Untuk melaksanakan kegiatan lmiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten

Banyumas dengan ketentuan sebagai berikut ;

a,  Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat
miclikukan tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaky

b, Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa
setempat, .

c.  Mentaati segala kelentuan dan peratutan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjule
dari pejabat Pemerintah yang berwenang,

d.  Apabila masa berlaku Surat ijin Penelitian sudah berakhir, sedang pelaksanuan kegiatan
belum selesai, perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi psmahon.

e, Setelah selesai pelaksanaan dimaksud — menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA
Kabupaten Banyumas.

DIKELUARIKAN D1 : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 15 Soptomber 2004

An KEPALA BAPPEDA KABUPATEN BANYUMAS
ELBUSAL - Kobid Sosbad,

o hte SALUSLIGAIBLINNAS Hnb.Bonyumas 000 i 5 S
r W N Ty
o

(f

v oea

z» doembantu Hedun I STATN Pukwolerto

i
!

L u - A ¥ I LL

3. Porussitian HTE Sohun MLUKY Puw.ro]-:uri:g
N

by

HIPS 730 001 68
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DEPARTEMEN AGAMA K1
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

: (STAIN)
Y Alamat : S Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURAT PLRINTALH
Nomor : STA26/PK. /PP 009//838/300Y

Yang bortanda tangan di bawah ini, Kewa Sekoluh Tingyy Agama Islam

Seperi (5 UAIN) Purwokerlo dengan i memberikan perintah tuga kepada ¢

I Moamva Imam Wurdiman

s enestel -IX

2 JuriswProoram Srad; Syariahy Muamalch
4 Tahun Akodenulk 12004

PDiperintohikan untuk melaksanakan tagas riset individual ik memperoleh

data dalam rangka penyususnan Skripst padu tinglatannya, de ngan ketentuan
sebagal beriku

L. Obyek ‘Perusahaan Mie Sohun "Mluku" ~“erwokerto
2. temparLob.si :Desa Arcawinangun Rt.02/02, Purwokerto Timur, BMS
i Tunggal Riset -10 Juli s/d selesai

4. Metode Penciitian - Dbservasi, Wawancary, Test, Angkot.

Dokumentasi dan Eksperimen
Demikiar,  surat  perintah  ini  dibuat  untuk menjadikan - maklum  dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Dibuat i o Pl
A
Pacla Tangual - 10 Juli 200%

Yo bertupas,

L

Imanm Nurdiman

NIM: 0026501

NIP. 150266 /19




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : SUTATMO
lubatan : Pimpinan Perusahaun
Alamat JL Kalibener Gg. 111 No. 705 Purwokerto Timur

Menerangkan dengan sesungguhnyi, bahwa nama tersebut di bawah ini

Nama  Imam Nudirman

NIM S UU26501 !

Jurusan/Prodi » Syar’ab/Mu’amalah

Perguruan Tingg : Sekolah Tinggt Agama Islam Negeri Purwokerlo

Dengan i kame bert jzin untuk  melakukan  penelitian skripsi yang  berjudul
"PANDANGAN  HURKUM  ISLAM  TERHADAP SISTEM PEMBERIAN UPAH
BORONGAN {Studt Kasus di Perusahaan Mie Sohun “Mluku” Purwekerto).

Denukaan surat keterangan ini kami buat agar digunakan scbagaimana mestinya.

rl

SRS
ew” PuRwokBrio, 10 Juli 2004
l-.-- "';:-J .

/ ");_\

Punpinan Perusahaan




SURAT KETERANGAN

Yang bertunda tangan di bawah int

Nama : Sutinah
Jubatan - Karyawan (Delegasi Kelompok 1)
Alamal * Linggasari RT. 05/RW. 02

Kembaran Banyumas

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa nama tersebut di bawah i :

Nama : Imam Nudirman

NI - 00265011

Jurusan/Prodi : Syari'ah/Mu’amalah

Perguruan Tinggi - Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

Telalh melakukan wawancara dan observasi dengan Perusahsan Mie Sohun “Mluku”

Purwokerlo.

Demikian surat keterangan inl kami buat dengan scbenarmya,

FET oy
"”-.l.'l‘\.l

ARurwokEto 28 Agustus 2004
:;r) Fa . - \'-I‘:_
!,!'{ LA __- 5 L] rf_.r \I1
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sumarjo
Jabatan - Karyawan (Delegasi Kelompok 1V)
Alamat - Dukuh Waluh RT. O1/RW. 10

Kembaran Banyumas

Menerangkan dengan sesungeuhnya, bahwa nama tersebut di bawah i :

Nama - Imam Nudirman

NIM : 00265011

Jurusan/Prodi - Syari’ah/Mu’amalah =
Perguruan Tingg! . Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri Purwokerto

Telah melakukan wawancara dan observasi dengan Perusahaan Mie Sohun “Mluku”

Purnwvokerto.

Demikian surat keterangan i kami buat dengan scbenarnyi.

mﬁﬁn)a(},\\i Agustus 2004

o Karygian




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Sawin
Jabatan . Karyawan (Delcgasi Kelompok V)
Alamat - Dukuhwaluh RT. O1/RW. 10

Kembaran Banyumas

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa nama tersebut di bawah ini :

Nama - Imam Nudirman

NIM ' 00265011

Jurusan/Prod - Syari’ab/Mu’amalah

Perguruan Tinggl - Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

Telah melakukan wawancara dan obscrvast dengan Perusahaan Mic Sohun “Mluku”

Prurwokerno.
Demikian surat keterangan im kami buat dengan sebenarnya.

pkerg, 25 Agustus 2004

E‘:- f 'SAWH
s ™ Kar:,a\-.ﬁn




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Santosa
Jabatan - Karyawan (Delegast Kelompok 1)
Alamat - Dukuhwaluh RT. 1/RW. 02

Kembaran Banyumas

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahiva nama tersebut di bawah ini:

Nama - Imam Nudirman

NIM - 00265011

Jurusan/Prodi  Syari’ah/Mu’amalah

Perguruan Tinggi - Sekolah Tinggi Agama Islam Neger Purwokerto

Telah melakukan wawancara dan observasi dengan Perusahaan Mie Sohun “Mluku”

Purwokerlo.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya.

- vfﬁ USAS S

”* Qurwo eno\Z&\ Ar;ustus 2004

B F/\ 7
’f_f\' N 14

}>arya\van
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Sukarjo
Jabatan - Karyawan (Delegasi Kelompok [1)
Alamat - Karangtengah RT. 01/RW. 02

Kec. Sumbang Banyumas

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa nama tersebut di bawah ini .

Nama : Imam Nudirman

NIM 00265011

Jurusan/Prodi : Syari’ah/Mu’amalah

Persuruan Tinggi + Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

Telah melakukan wawancara dan observasi dengan Perusahaan Mie Sohun “Mluku”

Purwokerto,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan scbenarnya.

_ Pur-,v:ﬂ\*cn\g: 25 Agustus 2004

R

SUKA{IUO
Karyau an




A

B,

PEDOMAN WAWANUARA

Lintuk Pimpinan

[

L

L

Kapan berdirinya perusahaan ini dan bagaimana perjalanannya?

Apa yang menjadi pertimbangan perusahaan didirikan daerah ini?

Apakah faktor tenaga kerja, keadaan air dan lingkungan menjadi
pertimbangan ?

Bugaiman struktur organisasi dan apa tugas-tugas dari bagian-bagian tersebut?

Apa yang menjad: dasar penentuan upah ?

Untuk Pimprinan dan Karyvawan

1.

a4

L= ]

- Dur-i mana rata-rata asal karyawan ?

+ Ada berapa orang-orang karyawan di simi?

- Dibag: daimm berupa kelompok 7

Dalam memberikan upah kepada karyawan, perusahaan ini mengggunakan
sistem pengupahan apa?

Ada beberapa bentuk agad (kesepakatan/perjanjian kerja) vang digunakan,
diantaranya vailu dalam bentuk lisan dan tulisan, bentuk agad mana yang
digunakan oleh perusahaan imi?

Dalam isi aqad apakah disitu sepakati seberapa besar upah, dalam bentuk apa
dan kapan upah itu dibayarkan ?

Apakah sebetulnya karyawan tahu tentang upah yang akan diberikan dan cara

mereka bekerja ?




Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang calon karyawan?
Berapa rata-rata umur karyawan?!
Lulusan apa rata-rata karyawan di sini ?
Apakah karvawan disini bekerja atas kemauan sendin 7

. Apakah karyawan tahu apakah yang harus mercka kerjakan?

. Apakah dalam melakukan aqad dilakukan dalam satu tempat?

2. Perusahaan ini hanya memproduksi mie sohun saja?

. Ketika melakukan pembayaran apakah upah diberikan setelah selesat bekerja
(harian), mingguan atau bulanan?

{, Dalam prakteknya penentuan upah dihitung berdasarkan apa ?

- Apakah ada perbedaan upeh antara laki-laki dan perempuan?

. Ketika hasil karyawan banyak apakah upah yang diberikan banyak pula?

. Sudah berapa lama prakick sistem pemberian upah borongan itu dilakukan?

. Apakah prakiek seperti im dilakukan pula oleh perusahaan lain?

. Apakah mesin sering terjadi kerusakan dan kalau terjadi kerusakan siapa yang
menangpgung’

. Selain upah, apakah ada kompensasi lain ?

. Apakah pada waktiu-waktu tertentu diberikan hadiah?

. Apakah karvawan boleh meminta sedikit mei hanya untuk sekadar memasak?

. Apakah ada wunjangan?

24, Apakah ada pesangon untuk karvawan?

5. Apakah karvawan diasuransikan ?

26, Apa fasilitas yang diberikan perusaan imi?
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'_j__DEEAaTEMEN AGAMNRI"“ 5

NOMOR : STA.26/K]/PP.00.9/1453 /2004

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Imam Nurdiman
NIM : 00265011
Jurusan /Prodi :Syariah / Muamalat

Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Jurusan Syari’ah STAIN
Purwokerto Angkat IV Tahun Akademik 2003 /2004 di :

1. Pengadilan Agama (PA) Purwokerto
2. Pengadilan Negeri (PN) Purwokerto
3. Bank Muamalat Cabang Purwokerto
4. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Dana Mentari Purwokerto

Mulai dari tanggal 07 April sampai dengan tanggal 31 Mei 2004 dan dinyatakan
LULUS dengan nilai A.

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti PPL Iurusan
Syariah STAIN Purwokerto dan juga sebagai syarat mengikuti ujian
munaqgosah skripsi.

Purwokerto, 12 Juni 2004

| Mengetahui

Ketua Jurusan Syari‘ah
E-

Drs. A. Luthfi Hamidi, M.Ag.

NIP. 150 252 267




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Imam Nurdiman

2. Tempat/Tanggal Lahir  : Tasitkmalaya, 29 Juli 19

3. Jenis Kelamin : Laki-laki

4. Nikah/Belum Nikah : Belum Nikah

5. Agama : Islam

6. Bangsa : Indonesia

7. Alamat Rumah : Dawagung, RT 25/04, Rajapolah, Tasikmalaya,
Jawa Barat

8. Nama Orang Tua

a. Ayah : Kuswita
Pekerjaan - Wiraswasta
b. Ibu - Kanah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
9. Pendidikan Formal . a. SDN Dawagung 11, lulus tahun 1993

b. SMPN Rajapolah, lulus tahun 1996

¢. SMK YPS IlI Tasikmalaya, lulus tahun 1999

d. STAIN Purwokerto, lulus ujian teori tahun 2004
10. Pendidikan Non Formal : a. Ponpes Syaiful Huda,Tasikmalaya, tahun

1994 - 1994

b. Ponpes Al-lhsan, Tasikmalaya, tahun 1996-1999

c. Ponpes Miftahul Khair,Tasikmalaya, tahun 2000
11. Pengalaman Kerja + Karyawan Perusahaan Bumikaya Steels,tahun 2000

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan keadaan yang sesunguhnya dan kami
berani ambil sumpah bilamana perlu.

Purwokerto, 28 Agustus 2004
Pf.‘llufll-lf%
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Imam Nurdiman
WIM, 00265011
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